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ABSTRAK 

Nama   : Amanda Anatasya 

NIM   : 10156120070 

Program Studi  : Pendidikan Agama Islam 

Judul : Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Campalagian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemberian reward dan 

punishment dan mengetahui hasil belajar kelas XI peserta didik pada mata Pelajaran 

Pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Campalagian. Adapun beberapa 

rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: pertama, bagaimana tingkat 

pemberian reward peserta didik?. Kedua, bagaimana tingkat pemberian punishment 

peserta didik?. Ketiga, Bagaimana Tingkat hasil belajar peserta didik?. Keempat, 

apakah ada pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap hasil belajar 

peserta didik?. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh kelas XI peserta didik SMA Negeri 1 Campalagian, dengan jumlah sampel 

sebanyak 84 peserta didik. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan metode angket dan dokumentasi, sedangkan analisis data 

menggunakan statistik deskriptif dan analisis regresi linear berganda dengan 

menggunakan bantuan software SPSS,  

Hasil penelitian yang diperoleh dalam penelitian ini adalah: pertama, tingkat 

pemberian reward di kelas XI SMA Negeri 1 Campalagian berada pada kategori 

sangat baik yaitu pada interval 20-24 dilihat dari hasil angket dengan jumlah 84 

responden. Kedua, tingkat pemberian punishment di kelas XI SMA Negeri 1 

Campalagian berada pada kategori baik yaitu pada interval 15-19 dilihat dari hasil 

angket dengan jumlah 84 responden. Ketiga, tingkat hasil belajar peserta didik kelas 

XI SMA Negeri 1 Campalagian berada pada kategori baik dilihat dari predikat nilai 

dari 84 responden yang rata-rata berada pada nilai 81-90. Keempat, berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis atau uji-f dengan nilai signifikasinya 0,001 yang lebih 

kecil dari pada 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 diterima H0 ditolak yang 

memiliki arti bahwa terdapat pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di 

SMA Negeri Campalagian. 

 

Kata Kunci : Reward, Punishment, Hasil Belajar 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun 

masyarakat beradab. Pendidikan memegang peranan penting dalam mengalirkan 

pengetahuan, mengembangkan keterampilan dan menanamkan nilai-nilai kepada 

generasi penerus. Dengan demikian, penanaman modal dalam bidang pendidikan 

dianggap sebagai investasi yang sangat penting untuk kemajuan dan keberlanjutan 

suatu negara. 

Berdasarkan pernyataan di atas, bahwa pendidikan itu bukan hanya 

dilaksanakan sekedar memberikan pengajaran, melainkan adalah suatu yang benar-

benar dilaksanakan secara sadar agar terciptanya suatu proses untuk meningkatkan 

kemampuan peserta didik agar menjadi lebih baik, seiras dengan keahlian masing-

masing. Pendidikanpun berarti upaya yang dilaksanakan agar peserta didik mampu 

untuk menjadi generasi yang bijak dalam menghadapi kehidupan sehari-hari.1 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional berbunyi bahwa pendidikan adalah: “Usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.2 

Sudah sangat jelas bahwa, berdasarkan pada sistem nilai pancasila yang 

tercantum didalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

Pasal 3 yang berbunyi bahwa : Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar iman dan taqwa kepada Tuhan yang maha esa bisa 

 

1Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2008), h.4. 
2Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: 

Depdiknas, 2003) 
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diamalkan oleh manusia itu sendiri, tak hanya itu menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab, demokrasi, berakhlak mulia, sehat, memiliki ilmu, cakap, 

kreatif serta mandiri adalah juga fungsi dari pendidikan nasional.3 Sebagaimana 

rujukan bahwasanya Allah SWT.  berfirman tentang tujuan pendidikan yang 

terkandung dalam Q.S Al-Baqarah/2: 151. 

مُُ   كُ مُ ِّ ل  ُعَ ي مُ   وَ يكُ ك ِّ ُزَ ي اُ  وَ َ ن ِّ ات مُ   آيَ كُ ي  َ ل ُوُ  عَ ل ت  َ مُ   ي كُ ن  ولًُ  مِّ سُ مُ   رَ يكُ اُ  فِّ َ ن ل  سَ َر  اُ  أ مَ كَ
ونَُ مُ لَ َع  واُ  ت ونُ َكُ مُ   ت َ اُ  ل مُ   مَ كُ مُ ل ِّ ُعَ ي ةَُ  وَ مَ ك  حِّ ال  َابَُ  وَ ت كِّ  ال 

Terjemahan: 
“Sebagaimana Kami telah mengutus kepadamu Rasul (Muhammad) dari 
(kalangan) kamu yang membacakann ayat-ayat Kami, menyucikan kamu, 
dan mengajarkan kepadamu kitab (Alquran), dan Hikmah (Sunnah), serta 
mengajarkan apa yang belum kamu ketahui.”4 
 
Selama manusia tetap ingin meningkatkan kehidupannya berupa 

kemampuan, pengetahuan dan pribadinya maka pendidikan juga akan tetap 

berproses. Tugas pendidikan ialah untuk mencetak generasi yang lebih baik, 

manusia yang cinta budaya, mencerdaskan kehidupan bangsa, pribadi yang 

dikembangkan dan diciptakan serta potensi yang ada pada diri manusia juga 

dikembangkan. Pendidikan mengemban tujuan yakni untuk mendapatkan 

kehidupan yang baik sehingga menggambarkan bahwa pendidikan menyangkut 

kehidupan seluruh manusia.5 

Salah satu tujuan dari pendidikan ialah mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Cara mencapai tujuan tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan. 

Hasil belajar yang diperoleh suatu bangsa merupakan patokan dari kualitas 

pendidikan. Menurut Susanto, peserta didik yang mengalami perubahan pada aspek 

kognitif, afektif dan psikomotorik setelah proses pembelajaran adalah makna dari 

hasil belajar. Di sekolah, kegiatan belajar yang didapatkan oleh peserta didik ialah 

mendapatkan mata pelajaran. Mata pelajaran pendidikan agama Islam termasuk 

 

3Amos Neolaka, Grace Amialia A. Neolaka, Landasan Pendidikan, (Depok: Kencana, 

2017), h. 14-15. 
4Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahan Kitab Suci, (Bandung: C.V. 

Diponegoro,2005), h.23. 
5Furtasan Ali Yusuf, Budi Ilham Maliki, Pengantar Ilmu Pendidikan,  (Depok: PT 

RajaGrafindo Persada, 2022), h. 4. 
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mata pelajaran yang didapatkan oleh peserta didik sebagai kegiatan belajar yang 

ada di sekolah.6 Didalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab X pasal 37 ayat 1 telah mencantumkan pernyataan bahwa: 

Kurikulum pendidikan dasar dan menengah wajib memuat: (a) Pendidikan agama; 

(b) Pendidikan kewarganegaraan; (c) Bahasa; (d) Matematika; (e) Ilmu 

pengetahuan alam; (f) Ilmu pengetahuan sosial; (g) Seni dan budaya; (h) Pendidikan 

jasmani dan olah raga; (i) Keterampilan atau kejujuran; (j) Muatan lokal.7 

Menurut Ridwan Abdullah peserta didik memperoleh hasil belajar dari hasil 

interaksi yang disebabkan oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

merupakan faktor yang menyebabkan kemampuan belajar peserta didik yang 

sumbernya berasal dari dalam diri peserta didik, cerdas, rasa mau dan perhatian, 

tekun, motivasi belajar, sikap, kebiasaan, serta kesehatan merupakan contoh dari 

faktor internal. Faktor eksternal merupakan faktor yang mempengaruhi kemampuan 

belajar peserta didik yang sumbernya berasal dari luar, lingkungan keluarga, 

sekolah dan masyarakat merupakan contoh faktor eksternal.8  

Faktor-faktor tersebut memiliki keterkaitan, namun faktor yang paling 

utama adalah faktor internal yakni faktor yang terdapat pada diri peserta didik. 

Karena faktor tersebut hanya bisa dikendalikan oleh diri pribadi peserta didik 

sendiri. Faktanya, respons positif dari lingkungan luar yang kurang akan 

mempengaruhi semangat belajar peserta didik menjadi lemah sehingga berdampak 

pada hasil belajar peserta didik. Untuk itu, faktor eksternal juga perlu diperhatikan 

dan mendapatkan tindakan.9 

Salah satu yang dibutuhkan oleh peserta didik adalah kebutuhan berupa 

penghargaan yang tersedia didalam kebutuhan prestasi. Aktivitas yang bisa 

dilaksanakan oleh pendidik adalah dengan memberikan reward serta punishment. 

 

6Susanto, Ahmad, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2017), h.36. 
7Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: 

Depdiknas, 2003). 
8Ridwan Abdullah, Strategi Belajar Mengajar, (Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2019), 

h.38. 
9Ni Nyowan Parwati dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Depok: PT Rajagrafindo Persada, 

2019), h.39. 
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Tujuan dari pemberian reward dan punishment ini adalah agar peserta didik merasa 

dihargai dan diakui dikarenakan memiliki kemampuan karakteristik yang baik 

dalam mengikuti proses pembelajaran. Seorang peserta didik yang memperoleh 

reward menunjukkan bahwa dia mempunyai kemampuan, keterampilan, dan 

karakter yang baik. Sebaliknya, peserta didik yang memperoleh punishment dari 

guru merupakan pertanda bahwa kemampuan yang dimiliki itu berbeda yang 

mengarahkan kearah yang kurang baik dan memiliki karakter yang juga kurang 

baik.10 

Adapun dalam melakukan pemberian reward dan punishment ini memiliki 

beberapa cara diantaranya adalah pemberian dalam bentuk perkataan maupun 

perbuatan. Misalnya, dalam memberikan reward dalam hal perbuatan atau 

perkataan antara lain dalam memberikan ucapan “hebat atau semangat”, simbol-

simbol atau tulisan yang memiliki daya tarik menarik, hadiah, pujian, kegiatan-

kegiatan diluar pembelajaran, sertifikat atau kartu, papan prestasi, do’a yang 

diberikan oleh guru, sentuhan fisik dan lain sebagainya.11 

Sedangkan, dalam memberikan punishment itu berupa perkataan ataupun 

perbuatan diantaranya bentakan, kata yang kurang baik, ancaman, hukuman, 

sertifikat keburukan dan simbol-simbol keburukan lainnya. Dalam memberikan 

punishment akan menimbulkan perasaan yang tidak menyenangkan bagi peserta 

didik yang menerimanya. Hal ini dikarenakan sikap dan tindakan peserta didik yang 

tidak sesuai dengan aktivitas belajar yang baik. Jadi, dibalik itu semua bahwa 

aktivitas pembelajaran seorang peserta didik dipengaruhi oleh ketidaksenangan 

atau kepuasan peserta didik.12 

Peneliti telah melakukan observasi awal di sekolah SMA Negeri 1 

Campalagian, hasil dari wawancara guru Pendidikan Agama Islam di sekolah 

tersebut bahwa pemberian reward dan punishment sudah diterapkan. Adapun 

bentuk reward yang diterapkan dalam proses pembelajaran adalah seputar pujian 

 

10Shoimin, Aris, Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2014), h. 102 
11Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 77. 
12Hamalik, Oemar. Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.44. 
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dan ekspresi, kemudian bentuk punishment yang diterapkan dalam proses 

pembelajaran pun seputar teguran dan ekspresi. Selain itu, hasil belajar yang 

diperoleh peserta didik dalam kategori baik pada mata pelajaran PAI.13 

Hal ini membuat peneliti berasumsi bahwa pemberian reward dan 

punishment memiliki peran penting dalam tercapainya hasil belajar peserta didik 

yang baik.  Dikuatkan oleh penelitian Amiruddin dalam jurnalnya yang 

menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode Reward dan Punishment terhadap 

hasil belajar siswa di SDIT Tahfizh Qur’an Al-Jabar. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan perolehan nilai t-hitung sebesar 29,82 dan t-tabel sebesar 2,045. Maka t-

hitung ≥ t-tabel menyimpulkan terdapat pengaruh metode reward dan punishment 

terhadap hasil belajar peserta didik.14 Dengan demikian, peneliti tertarik dengan 

penerapan reward dan punishment yang dilakukan oleh guru PAI terhadap hasil 

belajar peserta didik di sekolah SMA Negeri 1 Campalagian sebagai lokasi 

penelitian. 

Mengenai hal tersebut, maka peneliti tertarik dan hendak mengangkatnya 

kedalam sebuah judul penelitian “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment 

terhadap Hasil Belajar Peserta didik Kelas XI pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMA Negeri 1 Campalagian”. 

B. Rumusan masalah 

1. Bagaimana tingkat pemberian reward peserta didik kelas XI pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Campalagian? 

2. Bagaimana tingkat pemberian punishment peserta didik kelas XI pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Campalagian? 

3. Bagaimana tingkat hasil belajar peserta didik kelas XI pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Campalagian? 

4. Apakah ada pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap hasil 

 

13Observasi awal, SMA Negeri 1 Campalagian, Hari Senin, 20 November 2023, pukul 

09.30. 
14Amiruddin, Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Hasil Belajar Pada 

Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Di Sdit Tahfizh Qur’an Al-Jabar Karawang), 

Jurnal Tarbawy, Vol. 7, No. 2, 2020, h. 148-149. 
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belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMA Negeri 1 Campalagian? 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan yang sifatnya masih sementara yang kebenarannya 

perlu melakukan tahap uji. para ahli menerangkan bahwa hipotesis artinya jawaban 

sementara atau dugaan awal yang akan dilakukan tes uji dalam sebuah penelitian. 

adapun hipotesis yang diajukan penulis, yaitu: 

1. H1: terdapat pengaruh dalam memberikan reward dan punishment 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 

Campalagian. 

2. H0: tidak terdapat pengaruh dalam memberikan reward dan punishment 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 

Campalagian. 

D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 

Judul proposal yang dijelaskan diatas yakni “Pengaruh Pemberian Reward 

dan Punishment terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMA Negeri 1 Campalagian”, agar tidak menimbulkan 

salah persepsi antara penulis dan pembaca maka perlu untuk menjelaskan definisi 

dari variabel yang ada dalam proposal ini. 

1. Definisi Operasional 

a. Reward (Hadiah) 

Reward ialah sesuatu berupa metode, bentuk maupun cara yang dipakai 

oleh guru guna memotivasi peserta didik yang berada di sekolah supaya semua 

peserta didik berantusias untuk melakukan usaha yang berkelanjutan guna 

mencapai tujuan pengajaran.15 Reward dalam proses pembelajaran adalah 

stimulus positif atau ganjaran yang diberikan sebagai respons terhadap perilaku 

yang diinginkan atau berhasil. Dalam konteks penelitian ini reward yang ingin 

 

15Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2018), h. 176. 
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diketahui sejauh mana penerapan reward sudah bisa dikategorikan selalu dalam 

proses pembelajaran. Reward bisa dibedakan menjadi reward verbal dan reward 

nonverbal.  

Bentuk reward verbal melibatkan penggunaan kata-kata atau komunikasi 

lisan seperti pujian atau umpan balik positif secara langsung. Di sisi lain, reward 

nonverbal diberikan melalui ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau tindakan fisik 

tanpa menggunakan kata-kata. Reward nonverbal seperti senyuman atau kontak 

mata hangat dapat memberikan tambahan dukungan terhadap reward verbal. 

Kedua jenis reward ini memiliki peran penting dalam memperkuat perilaku positif 

dan memotivasi individu dalam proses pembelajaran. 

b. Punishment (Hukuman) 

Dalam bidang pendidikan, punishment dapat diartikan sebagai salah satu 

strategi yang dipakai oleh guru untuk memotivasi peserta didik dalam 

menanggulangi kelakuan yang sebelumnya tidak searah dengan aturan yang 

dipercayai dengan cara melunakkan sikap, diterapkan dengan tepat serta bijaksana 

sesuai dasar dalam memberikan punishment (hukuman). Punishment merupakan 

konsekuensi yang harus diterima oleh peserta didik agar menghilangkan tingkah 

laku buruk.16 

Punishment atau hukuman, merupakan konsep yang berlawanan dengan 

reward dalam pembelajaran. Ini merujuk pada respons negatif terhadap perilaku 

yang tidak diinginkan. Sama seperti reward, punishment bisa berupa verbal dan 

nonverbal. Punishment verbal melibatkan penggunaan kata-kata untuk 

menyampaikan konsekuensi negatif, sementara punishment nonverbal melibatkan 

tindakan atau ekspresi nonverbal. 

 

c. Hasil belajar 

Hasil belajar adalah seluruh prestasi belajar yang ada pada peserta didik, 

yang menjadi patokan perubahan perilaku dan menjadi indikator kompetensi dasar 

peserta didik. Hal yang telah dicapai oleh peserta didik setelah proses pembelajaran 

 

16Ahmadi Abu dan Widodo, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2018), h 94. 
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merupakan hasil belajar. pengetahuan, sikap belajar dan pemahaman adalah hasil 

belajar yang diperoleh dari kegiatan belajar. 

Hasil belajar adalah pencapaian atau perubahan yang terjadi pada individu 

sebagai hasil dari pengalaman pembelajaran. Ada tiga macam hasil belajar yang 

umum, yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. Kognitif melibatkan penguasaan 

pengetahuan dan pemahaman, seperti kemampuan individu untuk mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan informasi. 

Afektif berkaitan dengan perubahan sikap, nilai dan emosi individu sebagai hasil 

dari pengalaman pembelajaran. Ini mencakup perubahan dalam sikap, motivasi, 

nilai, dan keyakinan. Psikomotorik melibatkan perkembangan keterampilan 

motorik atau fisik, seperti kemampuan individu untuk melakukan tugas-tugas fisik 

atau keterampilan praktis dengan keterampilan dan ketepatan yang sesuai. 

Dalam penelitian ini, hasil belajar yang ingin dicari adalah hasil belajar 

kognitif berupa penguasaan pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran, yang 

bisa dilihat dari nilai sumatif. Nilai sumatif dalam pembelajaran adalah jenis 

penilaian yang diberikan pada akhir suatu periode pembelajaran, seperti akhir 

semester. Tujuannya adalah untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik tentang 

materi yang telah diajarkan selama periode waktu tersebut. Nilai sumatif 

mencerminkan tingkat pencapaian akhir peserta didik terhadap tujuan pembelajaran 

yang telah ditetapkan. 

2. Ruang Lingkup Pembahasan 

Dalam hal ini, ruang lingkup dalam penelitian ini difokuskan pada 

bagaimana hasil belajar yang didapatkan oleh peserta didik ketika diterapkannya 

guru dalam memberikan reward maupun punishment dalam proses belajar 

mengajar mata pelajaran pendidikan agama Islam. Apakah dalam menerapkan 

pemberian reward yakni selaku variabel pertama maupun punishment yang sebagai 

variabel kedua dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik atau 

malah sebaliknya yakni tidak memiliki pengaruh dalam hasil belajar. Jadi, inti dari 

ruang lingkup pembahasan dalam penelitian ini ialah pengaruh pemberian reward 

dan punishment terhadap hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam. 
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E. Kajian Pustaka 

Sebelum menulis proposal ini, penulis telah mempelajari berbagai skripsi 

dan jurnal yang berkaitan dengan judul di atas, yang kiranya bisa dijadikan sebagai 

referensi dan bahan acuan. Adapun yang menjadi landasan acuan kami dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

Andriani, dengan judul penelitian “Penerapan Reward sebagai Upaya 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas V MI Tempel Ngalik 

Sleman” Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dari penelitian ini 

menerangkan bahwa perhitungan angket sebelum tindakan itu memiliki capaian 

persentasi senilai 67,85% dalam siklus 1 senilai 72,41%, dan siklus II senilai 77, 

31%. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang berkala yang dapat 

disimpulkan bahwa memiliki pengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar.17 

penelitian yang dilaksanakan memiliki perbedaan dengan penelitian yang terjadi 

sebelumnya. pada salah satu indikator yang diutus sebagai parameter pada 

penelitian merupakan letak perbedaannya, yakni dengan memantau motivasi belajar 

peserta didik, sedangkan penelitian yang akan dilaksanakan memantau hasil belajar. 

Kemudian, penelitian terdahulu hanya memiliki 1 variabel X, sedangkan penelitian 

yang akan dilaksanakan memiliki 2 variabel X. 

Amiruddin dengan judul “Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment 

terhadap Hasil Belajar Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Studi 

Kasus Di Sdit Tahfizh Qur’an Al-Jabar Karawang)” Universitas 

Singaperbangsa Karawang Penelitiannya memiliki hasil bahwa Ha diterima 

sedangkan Ho ditolak yang maknanya ada yang membedakan hasil belajar peserta 

didik yang proses belajarnya dilaksanakan dengan pemberian reward dan 

punishment dengan yang tidak menerapkan pemberian reward dan punishment. 

Penjelasan hasilnya menerangkan bahwa perolehan dari kelas Kontrol dengan kelas 

eksperimen memiliki perbedaan yang cukup signifikan setelah melakukan 

pengujian t, Hal ini dapat dibuktikan dengan perolehan nilai t-hitung sebesar 29,82 

 

17Andriani, Penerapan Reward Sebagai Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa 

Kelas V MI Tempel Ngalik Sleman, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2011), 

h. 101. 
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dan t-tabel sebesar 2,045. Maka thitung ≥ ttabel menunjukan adanya pengaruh 

metode reward dan punishment terhadap hasil belajar peserta didik di SDIT Tahfizh 

Qur’an Al-Jabar.18 Letak perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan ialah pada metode pengumpulan data. Penelitian 

sebelumnya menggunakan teknik instrumen tes soal uraian, sedangkan penelitian 

yang akan dilaksanakan menggunakan angket dan dokumentasi sebagai metode// 

pengumpulan data. 

Rosanti dengan judul “Pengaruh Metode Reward dan Punishment 

terhadap Peningkatan Motivasi Belajar Qur-an Hadis di MAN Kandangan 

Kediri.” Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dari rumusan 

Analisis data dan hasil penelitiannya terdapat pengaruh yang sangat signifikan 

dalam upaya peningkatan motivasi belajar peserta didik yakni senilai 42%.19 

Terdapat kesamaan dan perbedaan dalam penelitian yang dilaksanakan yakni 

terletak pada indikator yang dipakai yakni pemberian reward dan punishment, dan 

perbedaannya terletak pada materi pembelajaran dan fokus penelitian yakni 

penelitian terdahulu fokus pada motivasi belajar, sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan fokus pada hasil belajar. 

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan  Penelitian 

a. Untuk mengetahui tingkat pemberian reward peserta didik kelas XI pada 

mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Campalagian. 

b. Untuk mengetahui tingkat pemberian punishment peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 

Campalagian. 

c. Untuk mengetahui tingkat hasil belajar peserta didik kelas XI pada mata 

 

18Amiruddin, Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Hasil Belajar Pada 

Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Di Sdit Tahfizh Qur’an Al-Jabar Karawang), 

h. 148-149. 
19Rosanti, Pengaruh Metode Reward dan Punishment terhadap Peningkatan Motivasi 

Belajar Qur’an –Hadis di MAN Kandangan Kediri, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2012), h. 156. 
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pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Campalagian. 

d. Untuk mengetahui pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap 

hasil belajar peserta didik kelas XI pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMA Negeri 1 Campalagian. 

2. Kegunaan Penelitian 

Mampu memberikan manfaat, baik secara ilmiah maupun praktis 

merupakan hal yang diharapkan dalam hasil penelitian ini. 

a. Kegunaan Ilmiah 

Sebagai hasil karya penulisan, semoga penelitian ini bisa untuk memberikan 

manfaat yang signifikan terhadap para kalangan intelektual dan pemikir, agar dapat 

menambah wawasan ilmu pengetahuan. Karya ini pun diharapkan bisa dijadikan 

bahan rujukan oleh para peneliti untuk studi penelitian berikutnya. 

b. Kegunaan Praktis 

Mampu berkontribusi lebih terhadap Pendidik, sekolah dan juga bagi 

peserta didik juga harapan dari penelitian ini. 

1) Kegunaan bagi Pendidik 

Penelitian ini dapat memberikan kegunaan bagi guru PAI SMA Negeri 1 

Campalagian, untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui pemberian 

reward dan punishment. 

2) Kegunaan bagi Sekolah 

Penelitian diharapkan berguna untuk meningkatkan keefektifan dalam 

proses pembelajaran. 

3) Kegunaan bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik, mampu meningkatkan hasil belajar secara optimal dan 

lebih baik lagi adalah hal yang diharapkan dari penelitian ini.
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Reward 

1. Pengertian Reward 

Reward adalah pemberian hadiah pada seseorang setelah memenangkan 

suatu lomba: hadiah dalam bentuk kenangan maupun penghargaan cendra mata 

sebagai bentuk kenangan setelah perpisahan. Pemberian reward dalam lingkar 

pendidikan ketika seorang anak telah melakukan hal yang baik, suatu tahap 

perkembangan tertentu yang telah sukses dicapai, atau target yang sudah tercapai.1 

Hal tersebut merupakan pengertian reward yang mencakup semua bidang. Reward 

memiliki pengertian khusus dalam bidang pendidikan. Reward merupakan suatu 

bentuk untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan di sekolah”.2 Reward 

merupakan hal yang berpengaruh dalam memotivasi belajar peserta didik dalam 

proses pembelajaran”.3 Hadiah merupakan bentuk memelihara dan meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk mendorong peserta didik membuat upaya untuk 

mencapai tujuan pengajaran”.4 

Terkadang reward kerap dijajarkan dengan sebutan reinforcement. Dari 

keduanya, tidak nampak perbedaan yang signifikan sehingga dalam penyebutan 

reward bisa juga menyebut reinforcement pun sebaliknya. Chaplin menjelaskan 

bahwa: Secara umum, istilah reinforcement (penguatan) lebih disukai oleh para 

psikologi behavioristik dibanding penyebutan reward, karena reward memiliki 

secercah konotasi mentalistik dan memiliki kaitan dengan kepuasan, yang 

merupakan tidak bisa mengamati suatu keadaan batin. Mayoritas psikolog, jika 

melibatkan tentang pribadi anak-anak, terkhusus dalam lingkungan pendidikan, itu 

istilah reward yang digunakan.5 

 

1Aris Shoimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum, (Yogyakarta: Ar- Ruzz 

Media,2014), h. 157 
2Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.92. 
3Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, h. 166. 
4Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, h. 176. 
5Chaplin, J.P., Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h.32. 
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2. Bentuk-bentuk Reward 

Dalam ruang metode pembelajaran apresiasi memiliki sejumlah bentuk, 

yaitu materi dan bukan materi sesuai pendapat Usman penguatan adalah sejumlah 

bentuk jawaban entah sifatnya verbal maupun tidak yang merupakan peralihan 

tingkah laku guru kepada tingkah laku peserta didik yang tujuannya adalah agar 

penerima bisa mengakses informasi atau mendapatkan umpan balik atas 

perbuatannya guna mendorong dan mengoreksinya.6 Dari definisi tersebut, Usman 

juga mengelompokkan keterampilan dasar dalam menerapkan reward terdiri dari 

sejumlah komponen, yakni: 

a. Reward Verbal  

1) Kata-kata: tepat sekali, wow, bagus, yaa, dan lain lain. 

2) Kalimat: pekerjaannya sudah sangat bagus, saya senang dengan apa 

yang anda kerjakan.7 

b. Reward Non Verbal 

1) Reward berupa ekspresi gerak gerik wajah maupun badan antara lain: 

senyum, memberikan jempol, bertepuk tangan, dan sebagainya. 

2) Reward dengan pendekatan, guru melakukan pendekatan kepada 

peserta didik guna menunjukkan perhatian, guru berdiri disamping 

peserta didik maupun duduk didekatnya merupakan contoh 

pelaksanaannya. 

3) Reward degan menyentuh, jika setuju dan menghargai pendapat 

maupun pekerjaan peserta didik, guru bisa memberikan reward dengan 

cara menyentuh pundak atau berjabat tangan dengan peserta didik. 

4) Reward dengan memberikan benda atau berupa barang, surat 

penghargaan dan sertifikat merupakan contoh dari reward ini. Adapun 

benda yang dimaksud dalam reward jenis ini adalah alat sekolah 

misalnya buku, pensil maupun penggaris, juga bisa kartu bergambar. 

 

6Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2020), 

h.80. 
7Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional, h.85. 
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5) Reward dengan menjalankan kegiatan yang seru. Guru bisa 

melaksanakan kegiatan yang disukai oleh peserta didik Misalnya, guru 

menunjuk peserta didik untuk memimpin paduan suara guna 

menunjukkan keahlian yang meningkat dalam bidang musik. 

6) Reward dengan menghormati. Guru memberikan penghormatan 

kepada peserta didik didepan teman kelas. 

7) Reward dengan perhatian seadanya. Peserta didik yang menjawab 

kurang sempurna akan mendapatkan reward ini. Kalimat yang 

sebaiknya diucapkan oleh guru adalah “bagus, jawabannya sudah 

cukup baik, tapi masih perlu diperbaiki.8 

3. Contoh-contoh Konkret Implementasi Reward 

a. Pujian yang mendidik 

 Jika guru memuji peserta didiknya ketika melakukan perilaku yang baik, 

berarti hal tersebut termasuk seorang guru yang sukses. Misalnya, guru akan 

memberikan pujian ketika peserta didik menjawab pertanyaan dari guru. 

b. Memberi hadiah 

 Pada waktu yang tepat, guru harus memberikan hadiah demi merespons apa 

yang disukai anak. Untuk memanifestasi hasil tindakan peserta didik, pendidik bisa 

memberi hadiah terhadap peserta didik yang rajin, memiliki akhlak yang mulia dan 

lain-lain. 

c. Mendo’akan 

Ketika guru ingin memotivasi peserta didik agar berperilaku sopan, rajin 

belajar dan ibadah, guru bisa melontarkan doa kepada peserta didiknya. Misalnya, 

“semoga suatu saat kamu jadi anak yang sukses”. 

d. Menepuk pundak 

Guru bisa menepuk pundak peserta didik, sesaat setelah peserta didik 

tersebut melakukan pekerjaan yang baik. Misalnya, salah satu peserta didik maju 

kedepan untuk menjelaskan hasil tugasnya atau seorang peserta didik yang 

 

8Moh Uzer Usman, Menjadi Guru Propesional, h.86-90. 
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melakukan setoran hafalan. Hal tersebut merupakan motivasi agar lebih akrab.9 

Pemberian reward tak selamanya tentang bentuk berupa barang atau uang, 

karena reward merupakan strategi yang dilakukan oleh guru guna memotivasi 

peserta didik untuk rajin dalam pembelajaran. Jadi, reward bisa saja dalam bentuk 

pujian, doa bahkan kontak fisik. 

4. Tujuan Pemberian Reward 

Dengan adanya hadiah, peserta didik akan lebih percaya diri dalam 

melakukan hal apapun. Karena hal tersebut lah, reward sangat berarti bagi peserta 

didik. Meskipun memberikan reward tidak selamanya positif, tapi bisa saja reward 

akan menghasilkan hal baik pula. Menurut Armai Arif, ada beberapa hal 

pelaksanaan reward yang membuatnya bersifat negatif, yakni: 

a. Memberikan anggapan bahwa peserta didik yang satu lebih diatas 

kemampuannya dibanding temannya yang lain, atau kemampuan temannya 

lebih rendah daripada peserta didik yang satu. 

b. Guru mengeluarkan banyak biaya dalam pemberian reward. 

c. Peserta didik yang lain malah mengikuti peserta didik yang telah 

mendapatkan reward dari guru, baik dari segi sifat ataupun motivasi.10 

Peserta didik akan mendapatkan stimulus yang sifatnya baik jika diberikan 

reward, Peserta didik akan mendapatkan semangat baru dalam aktivitas yang 

diberikan dengan adanya reward. Misalnya, jika Peserta didik melakukan hal yang 

baik kemudian guru memberikan hadiah saat itu juga maka Peserta didik akan 

mendapatkan rangsangan dengan melakukan hal tersebut seterusnya. Marno 

berpendapat bahwa sebagai reinforcement dalam penguatan ada sejumlah tujuan, 

diantaranya: 

a. Peserta didik akan lebih meningkat dalam memperhatikan pembelajaran. 

b. Motivasi belajar peserta didik akan bangkit, terpelihara dan meningkat. 

c. Dalam perkembangan logika, peserta didik diarahkan kearah divergen 

 

9Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, (Yogyakarta: Ar-

RuzzMedia,2013), h.105-112. 
10Arif Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat, 

2012), h.128. 
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d. Perilaku peserta didik yang negatif akan dikendalikan dan ditanggulangi 

untuk  mendorong peserta didik agar memunculkan perilaku yang 

positif.11 

5. Prinsip-Prinsip Pemberian Reward 

Sebagai seorang pendidik, ada beberapa prinsip yang mesti diperhatikan 

dalam memberikan reward, yakni: 

a. Nilai berdasarkan kelakuan bukan yang melakukan. 

b. Hadiah yang diberikan harus memiliki batasan. 

c. Metode ini cukup diterapkan hingga masa pertumbuhan kebiasaan peserta 

didik, tidak untuk selamanya. 

d. Kesepakatan harus diperbincangkan. 

e. Hasil tidak boleh menjadi standar melainkan prosesnya.28 

B. Punishment 

1. Pengertian Punishment 

Punishment (hukuman) merupakan bentuk reinforcement negatif yang 

dapat memotivasi peserta didik jika penerapannya sesuai dengan prinsip dari 

punishment itu sendiri.12 Guna memperbaiki perilaku yang buruk dari peserta didik 

dalam waktu yang singkat, punishment merupakan prosedur yang tepat untuk 

dilakukan jika dilaksanakan dengan bijak.13 Punishment adalah akibat yang harus 

diperoleh peserta didik agar menghilangkan perilaku buruk. 

Punishment ialah suatu imbas yang mengurangi respon frekuensi yang ikut 

dengannya.14 Hukuman adalah suatu imbas yang membuat lemah perilaku atau 

tidak menguatkannya. Punishment merupakan suatu imbas yang melemahkan 

perilaku dalam artian tidak memperkuat.15 

Sejalur dengan definisi yang telah dilontarkan, menurut Langeveld 

 

11Idris Marno, Strategi dan Metode Pengajaran, (Yogyakarta:Ar-ruzza Media, 2008), h. 

33. 
12Wolfok, Teknologi PembelajaranLandasan dan Aplikasinya, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2019), h. 192. 
13Ahmadi Abu dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, h 94. 
14Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, h.157. 
15Abimanyu, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2016), h. 123. 



17 
 

 

menghukum ialah sesuatu yang dilakukan secara sadar, sengaja membuat seseorang 

menderita dan menjadi bimbingan dan perlindungan yang dipercayakan pada guru, 

serta hukuman tersebut diadakan agar anak betul-betul merasa menderita.16 

Punishment terjadi ketika suatu tujuan tidak tergapai ,atau ada anak yang 

berperilaku tidak selaras dengan peraturan sekolah.17 Dari definisi-definisi 

mengenai punishment yang telah disebutkan, dapat disimpulkan bahwa punishment 

dalam bidang pendidikan ialah alat yang digunakan pendidik untuk memotivasi 

guna memperbaiki perilaku yang tidak sesuai dengan aturan yang diyakini dengan 

cara perilaku dilemahkan, punishment dilaksanakan sesuai prinsipnya secara bijak. 

2. Tujuan Punishment 

Punishment atau hukuman dalam konteks pendidikan sering kali digunakan 

sebagai salah satu pendekatan dalam mengatur perilaku peserta didik. Meskipun 

tujuan utamanya bukanlah untuk menyakiti atau menghukum secara fisik, 

pemberian hukuman dalam pembelajaran dapat memiliki beberapa tujuan penting 

yang mendukung tercapainya tujuan pendidikan. 

a. Menghentikan Perilaku yang Tidak Diinginkan 

Salah satu tujuan utama dari pemberian punishment adalah untuk 

mengurangi atau menghentikan perilaku yang tidak diinginkan. Misalnya, 

jika seorang peserta didik sering terlambat datang ke kelas, pemberian 

hukuman yang tepat dapat memberikan efek jera dan mengurangi kejadian 

tersebut di masa depan. Pemberian hukuman diharapkan mampu 

menumbuhkan kesadaran peserta didik akan akibat dari perilaku mereka. 

b. Memberikan Pembelajaran tentang Tanggung Jawab 

Hukuman juga berfungsi sebagai sarana untuk mengajarkan tanggung jawab 

kepada peserta didik. Ketika seorang peserta didik melanggar aturan, 

hukuman dapat menjadi alat untuk menunjukkan bahwa setiap tindakan 

memiliki konsekuensi. Dengan demikian, hukuman dapat menjadi 

pembelajaran yang membantu peserta didik memahami pentingnya 

mematuhi aturan dan bertindak dengan penuh tanggung jawab. 

 

16Sadulloh, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014) 
17Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 123. 
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c. Menegakkan Aturan dan Disiplin 

Salah satu tujuan lainnya adalah untuk menegakkan aturan dan menciptakan 

disiplin dalam lingkungan pembelajaran. Ketika aturan dilanggar tanpa ada 

konsekuensi, maka aturan tersebut akan kehilangan kekuatannya. Hukuman 

dapat berfungsi untuk memperjelas batasan-batasan dalam pembelajaran 

dan mengingatkan peserta didik akan pentingnya kedisiplinan dalam 

menjalani proses pendidikan. 

d. Meningkatkan Perilaku Positif 

Walaupun hukuman sering kali dihubungkan dengan efek negatif, dalam 

beberapa kasus, punishment yang diberikan dengan cara yang konstruktif 

dapat berfungsi untuk mendorong perubahan perilaku yang positif. 

Misalnya, dengan memberikan hukuman berupa tugas tambahan atau 

perbaikan, peserta didik dapat terstimulasi untuk meningkatkan kualitas 

perilaku mereka, seperti meningkatkan partisipasi atau kerja keras dalam 

pembelajaran. 

e. Membangun Kepercayaan Diri dan Ketegasan Pendidik 

Pemberian hukuman yang konsisten dan adil juga dapat meningkatkan 

kepercayaan diri peserta didik terhadap pendidiknya. Peserta didik yang 

melihat bahwa pendidik mereka tegas dalam menegakkan aturan akan lebih 

menghormati dan mematuhi aturan yang ada. Hal ini pada gilirannya 

menciptakan iklim pembelajaran yang lebih kondusif dan penuh rasa saling 

menghormati.18 

 

Punishment dalam pembelajaran, jika digunakan dengan bijak dan dalam 

konteks yang tepat, dapat menjadi alat yang efektif untuk mendidik dan 

membimbing peserta didik ke arah perilaku yang lebih baik, bukan hanya sekadar 

memberikan efek jera semata. 

 

 

 

18Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 130. 
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3. Bentuk-bentuk Punishment 

Ada beberapa bagian punishment yang biasa digunakan oleh guru dalam 

proses belajar mengajar, diantaranya: 

a. Membentak, mencemooh serta memarahi merupakan bentuk stimulis derita. 

b. Membatalkan perlakuan baik, misalnya melarang anak bermain bersama 

temannya atau merebut kembali mainannya. 

c. Punishment memang boleh digunakan namun harus dalam lingkar yang 

wajar serta tetap tujuaannya untuk didikan. Punishment ini dapat 

dilaksanakan jika peserta didik berperilaku tidak wajar.19 

Hukuman penghapusan, hukuman presentasi dan time out merupakan 

sejumlah hukuman yang bisa dilakukan dalam proses belajar mengajar. Hukuman 

presentasi ialah konsekuensi yang tidak disenangi oleh peserta didik, misalnya 

“saya tak akan ribut” 100 kali atau mencaci atau menampar, ataupun membentak. 

Penguatannya dihapus merupakan cara dalam menerapkan hukuman penghapusan, 

misalnya, peserta didik dihukum dengan melarang untuk istirihat, hak- haknya 

hilang atau peserta didik berdiri di kelas.20 

Time out adalah hukuman untuk peserta didik yang perilakunya bertolak 

belakang dengan aturan kelas contohnya berdiri disudut kelas, yang bertujuan untuk 

menghilangkan perilaku buruk tersebut atau supaya peserta didik yang lain tidak 

melakukan perilaku nakal tersebut. Dari sekian bentuk hukuman tersebut memang 

telah efektif dalam memperbaiki perilaku peserta didik yang melanggar. Namun 

dalam penerapannya, guru harus membatasi dalam memberikan hukuman termasuk 

dalam ranah yang wajar serta dilaksanakan jika peserta didik betul-betul melakukan 

tindakan yang tidak wajar dan melampaui batas.21 

4. Contoh-contoh Konkret Implementasi 

a. Mengarahkan dan memberi nasihat 

Dalam pendidikan, kedua metode dasar ini sangat diperlukan yakni 

memberikan arahan serta nasihat. 

 

19Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, h. 126. 
20Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, h. 56. 
21Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, h. 57 
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b. Memasamkan muka 

Jika terjadi kegaduhan yang dilakukan oleh peserta didik, guru dapat 

memasamkan mukanya. Agar ketentraman proses pembelajaran bisa terjaga guru 

bisa melakukan hal ini. Dibanding menjatuhkan sanksi, hal ini lebih baik dilakukan 

karena bisa menunda perilaku nakal yang dibuat oleh peserta didik. 

c. Memberikan bentakan 

Peserta didik yang terlalu sering mengganggu temannya sehingga bisa 

menganggu pembelajaran bisa diberikan bentakan. Guru perlu membentak peserta 

didik yang melakukan kesalahan. 

d. Larangan untuk melakukan suatu hal 

Guru bisa melarang peserta didik untuk tidak melakukan keributan dalam 

kelas agar ketentraman tetap terjaga. Peserta didik akan merasa telah melakukan 

kesalahan jika bertindak berpaling. Hal tersebut akan membuat peserta didik 

enggan untuk melakukan kesalahan yang sama. 

 

e. Menegur 

Guru harus memberikan teguran kepada peserta didik yang melanggar dan 

tidak mendengarkan nasihat. 

f. Sanksi dari wali 

Guru harus mengirim peserta didiknya kepada wali dari peserta didik 

tersebut untuk diberikan sanksi jika peserta didik tetap melakukan kesalahan yang 

sama secara berulang-ulang. 

g. Memukul tidak keras 

Jika beberapa cara tersebut belum memberikan efek jera pada peserta didik, 

maka  guru dapat memukul peserta didik namun tidak keras.22 

Dibanding kontak fisik berupa pukulan, menampar atau hal lain yang 

berhubungan dengan fisik, sebenarnya punishment memiliki artian yang luas yakni 

alat motivasi yang diberikan guru pada peserta didik untuk proses pembelajaran. 

b. Syarat-syarat Punishment 

 

22Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, h. 159-161. 
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Ngalim Purwanto berpendapat, mengenai syarat punishment dalam ranah 

pendidikan, ialah: (a) Mempertanggung jawabkan hukuman. Artinya guru tidak 

boleh memberikan hukuman secara sembarangan. Meskipun guru atau orangtua 

bebas menetapkan hukuman pada peserta didik. Tetapi hukumannya harus 

dibatasi dan masih wajar, (b) Hukuman yang ditetapkan harus mengandung nilai 

didik dalam artian mampu memperbaiki peserta didik, (c) Dalam menghukum, 

tidak boleh mengancam atau berbalas dendam. Karena hal tersebut bisa membuat 

hubungan peserta didik dan guru tidak baik, (d) Hukuman tidak boleh dilakukan 

ketika guru sedang marah, karena hal tersebut dapat membuat guru memberikan 

hukuman yang berat, guru harus mempertimbangkan dalam menetapkan 

hukuman, (f) Bagi peserta didik yang dihukum, ia merasa berduka ketika 

dihukum, karena anak akan merasa sesal dan merasa telah kehilangan kasih 

sayang dari gurunya untuk sementara waktu jika dengan hukuman, (g) Negara 

tidak membolehkan guru menghukum dengan badan, tidak berperikemanusiaan, 

dan merupakan bentuk aniaya pada makhluk. Peserta didik yang dihukum akan 

melakukan balas dendam dan selalu melawan jika dihukum dengan kontak badan, 

(h) Hukuman yang ditetapkan adalah hukuman yang membuat peserta didik 

paham bahwa ia dihukum karna salah, agar hubungan antara guru dan peserta 

didik tetap baik, (i) Agar peserta didik terhindar dari sakit hati, guru harus sanggup 

dalam memberikan maaf.23 

Persyaratan yang penting dan harus diperhatikan oleh guru terbagi 

menjadi beberapa poin, yakni : 

a. Guru tidak boleh memberikan hukuman kepada peserta didik atas dasar 

benci atau dendam melainkan karena cinta kasih sayang. Dalam artian, 

guru memberikan hukuman demi kebaikan dan masa depan peserta didik. 

b. Guru memberikan hukuman secara keterpaksaan. Hukuman terjadi ketika 

peserta didik tidak mau menuruti teguran dan peringatan yang diberikan 

oleh guru. 

c. Hukuman harus bisa membuat peserta didik sadar dan menyesali 

 

23Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, h. 77-78. 
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kesalahannya, dengan begitu peserta didik akan taubat dan sadar dengan 

kesalahan yang sudah dibuatnya. Hukuman tak boleh berkesan negatif 

yang bisa membuat peserta didik berputus asa, merendahkan diri, atau 

membenci guru. 

d. Hukuman harus sejalan dengan memberikan ampun, peserta didik harus 

diberikan maaf setelah hukuman selesai dilakukan agar peserta didik bisa 

melanjutkan pembelajaran dengan perasaan lega. Kemudian peserta 

didik mendapatkan kepercayaan untuk berbuat baik dari guru.24 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dikemukakan oleh Hamalik adalah tingkah laku 

seseorang yang mengalami perubahan setelah melakukan pengamatan dan 

pengukuran bentuk pengetahuan, keterampilan serta sikap. Meningkat dan 

berkembang kearah yang lebih baik merupakan perubahan yang dimaksud.25 

Sedangkan Endah Triswanti mengemukakan bahwa hasil belajar ialah 

kapasitas atau potensi seseorang yang direalisasi. Penguasaan hasil belajar dari 

seseorang dapat dilihat dari perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan 

pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan motorik pengetahuan, 

keterampilan berpikir dan psikomotorik merupakan perilaku yang bisa diamati agar 

mengetahui penguasaan hasil belajar.26 

Hasil belajar merupakan perilaku peserta didik yang mengalami perubahan 

diakibatkan oleh belajar. Tujuan pendidikan dicapai dengan mengupayakan 

perubahan pada peserta didik setelah melalui proses pembelajaran. Hasil belajar 

cenderung digunakan sebagai patokan untuk mengetahui seberapa besar 

penguasaan seseorang terhadap bahan yang telah diajarkan. Alat evaluasi yang 

memenuhi syarat digunakan sebagai serangkaian pengukuran guna 

 

24Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013, h. 79. 
25Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 30. 
26Endah Triswanti, Pengaruh Metode Pembelajaran Inkuiri Terhadap Hasil Belajar 

Praktik Kewirausahaan Ditinjau Dari Tingkat Kognitif Siswa, Jurnal Penelitian dan Penilaian 

Pendidikan, Vol.2 No. 2, (2017), h. 179. 
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pengaktualisasian hasil belajar. Pengukuran tersebut dimungkinkan karena 

pengukuran ialah kegiatan ilmiah yang bisa diterapkan pada berbagai bidang 

terutama pendidikan.27 

Nilai yang diperoleh peserta didik biasanya menjadi tolak ukur 

keberhasilannya. Dalam jangka waktu tertentu, peserta didik memperoleh nilai 

ketika proses pembelajaran telah dilaksanakan.28 Hasil belajar merupakan 

kemampuan yang terwujud akibat perilaku mengalami perubahan yang diusahakan 

oleh pendidikan atau dapat didefinisikan sebagai perubahan dalam kemampuan 

kognitif, afektif dan psikomotorik, sesuai dengan tujuan pengajarannya.29 

Dari pendapat para ahli dan penjelasan di atas tentang hasil belajar ini bisa 

didapatkan kesimpulan bahwa hasil belajar   merupakan tercapainya kemampuan 

yang optimal dari seseorang atau peserta didik melalui suatu materi pembelajaran 

yang dijelaskan, baik melalui segi pengetahuan, sikap atau keterampilannya. 

2. Jenis-jenis hasil belajar 

Jenis-jenis hasil belajar dapat dikategorikan dalam tiga domain utama, yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotor. Ketiga domain ini mencerminkan aspek yang 

berbeda dari perkembangan peserta didik dan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang pencapaian pembelajaran mereka. 

a. Hasil Belajar Kognitif 

Hasil belajar kognitif berfokus pada aspek pengetahuan dan pemahaman 

yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam domain ini, siswa 

diharapkan dapat mengingat, memahami, menganalisis, dan menerapkan informasi 

yang telah mereka pelajari. Bloom, dalam taksonomi pembelajarannya, membagi 

hasil belajar kognitif menjadi enam tingkat yang menunjukkan kedalaman 

pemahaman: 

 

27Purwanto dan Budi Santoso, Evaluasi Hasil Belajar, h. 34. 
28Rusman, Belajar dan Pembelajaran Berbasis Komputer, (Bandung: Alfabeta, 2013), 

h.123. 
29Soeyono, dkk, Efektifitas Pembelajaran Melalui Metode Penemuan Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SDN 1 Plosorejo Kab. Blora Tahun 

Pelajaran 2011/2012, (FIP IKIP PGRI Semarang), Vol 2, No. 1, (2012), h.9. 



24 
 

 

• Pengetahuan: Ini adalah kemampuan untuk mengingat fakta, informasi, atau 

konsep dasar yang telah dipelajari sebelumnya. 

• Pemahaman: Siswa tidak hanya mengingat, tetapi juga dapat menjelaskan 

makna atau tujuan informasi yang dipelajari. 

• Penerapan: Kemampuan untuk menggunakan informasi yang dipelajari 

dalam konteks yang berbeda atau dalam situasi yang baru. 

• Analisis: Kemampuan untuk memecah informasi menjadi bagian-bagian 

yang lebih kecil dan mengidentifikasi hubungan di antara elemen-elemen 

tersebut. 

• Sintesis: Proses menggabungkan berbagai elemen informasi untuk 

menghasilkan sesuatu yang baru atau untuk merumuskan ide baru. 

• Evaluasi: Kemampuan untuk menilai dan membuat keputusan berdasarkan 

kriteria tertentu, serta mengkritisi informasi yang ada. 

 

Hasil belajar kognitif ini lebih menekankan pada kemampuan intelektual dan proses 

berpikir kritis siswa. Melalui perkembangan di area kognitif, peserta didik 

diharapkan dapat mencapai kemampuan berpikir yang lebih tinggi dan siap  

menghadapi tantangan yang lebih kompleks di dunia nyata. 

b. Hasil Belajar Afektif 

Domain afektif berkaitan dengan perkembangan sikap, nilai, perasaan, dan 

kepercayaan peserta didik. Dalam konteks ini, hasil belajar tidak hanya diukur 

berdasarkan apa yang siswa ketahui, tetapi juga bagaimana siswa merespons, 

menghargai, atau mengaplikasikan nilai-nilai tertentu yang dipelajari. 

Taksonomi afektif juga memiliki beberapa tingkat, yang mencakup perubahan 

dalam sikap dan perasaan siswa terhadap materi pembelajaran, guru, serta 

lingkungan sekitarnya. Beberapa tingkatan yang terdapat dalam taksonomi afektif 

adalah: 

• Penerimaan (Receiving): Pada tahap ini, siswa mulai menerima adanya 

informasi atau pengalaman baru, meskipun belum menunjukkan reaksi yang 

mendalam. 
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• Pemberian Respon (Responding): Siswa tidak hanya menerima, tetapi juga 

menunjukkan respon terhadap informasi yang diterima, misalnya dengan 

bertanya atau berdiskusi. 

• Penilaian (Valuing): Siswa mulai menilai dan menghargai nilai atau sikap 

tertentu, dan mulai menunjukkan preferensi terhadap nilai tersebut. 

• Organisasi (Organizing): Siswa mengorganisir nilai-nilai yang diterima ke 

dalam sistem yang lebih kompleks, menyusun prioritas antara berbagai nilai 

atau sikap. 

• Karakterisasi (Characterizing): Pada tingkat ini, siswa tidak hanya memiliki 

nilai atau sikap tertentu, tetapi sudah mengintegrasikan nilai-nilai tersebut 

ke dalam perilaku dan identitas mereka sehari-hari. 

Hasil belajar afektif berfokus pada pengembangan karakter dan sikap sosial 

siswa. Pendidikan yang baik tidak hanya bertujuan untuk membangun pengetahuan, 

tetapi juga membentuk kepribadian siswa menjadi lebih matang dan bertanggung 

jawab dalam berbagai situasi sosial. 

c. Hasil Belajar Psikomotor 

Domain psikomotor berhubungan dengan keterampilan fisik dan motorik 

yang diperoleh siswa melalui latihan dan praktik. Berbeda dengan kognitif yang 

lebih menekankan pada aspek pemikiran, atau afektif yang berfokus pada perasaan 

dan sikap, psikomotor lebih terkait dengan kemampuan melakukan tugas yang 

memerlukan koordinasi antara tubuh dan pikiran. Ini bisa meliputi keterampilan 

praktis dalam bidang olahraga, seni, pekerjaan tangan, atau penggunaan alat 

teknologi. 

Tingkatan dalam hasil belajar psikomotor mencakup: 

• Refleks: Keterampilan dasar yang melibatkan reaksi cepat terhadap 

rangsangan. 

• Gerakan dasar: Penguasaan gerakan fisik sederhana, seperti berjalan, 

berlari, atau gerakan dasar lainnya. 

• Keterampilan terkoordinasi: Kemampuan untuk menggabungkan berbagai 

gerakan tubuh dalam aktivitas yang lebih kompleks, seperti dalam olahraga 

atau seni. 
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• Penggunaan alat: Keterampilan dalam menggunakan berbagai alat atau 

perangkat dengan tingkat ketelitian dan keahlian yang tinggi, seperti dalam 

pembuatan kerajinan atau penggunaan teknologi. 

• Keterampilan yang sangat terampil: Penguasaan yang mendalam dan 

kemampuan melakukan tugas yang sangat kompleks dengan sedikit usaha, 

seperti seorang atlet profesional atau ahli bedah.30 

Hasil belajar psikomotor menunjukkan kemampuan siswa untuk melakukan 

tugas praktis yang memerlukan pengendalian motorik yang terkoordinasi. Selain 

itu, hasil belajar ini juga berperan penting dalam membentuk keterampilan yang 

diperlukan di dunia kerja. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Penyebab berhasil atau tidaknya peserta didik dalam mencapai hasil belajar 

dipengaruhi dari faktor internal dan eksternal. Menurut Slameto, belajar 

dipengaruhi oleh beberapa jenis faktor, namun digolongkan kedalam dua golongan, 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang 

terdapat pada diri seseorang yang sedang melakukan pembelajaran, sedangkan 

faktor eksternal merupakan faktor yang terdapat diluar diri seseorang yang sedang 

melakukan pembelajaran.31 

a. Faktor Internal 

1) Faktor jasmani, kesehatan dan tubuh yang cacat merupakan contoh 

dari faktor jasmani. 

2) Faktor psikologis, bakat, minat, matang, siap, intelegensi serta 

perhatian merupakan golongan faktor psikologis.  

3) Faktor kelelahan, pada seseorang ada dua hal yang menjadi faktor 

kelelahan, yakni kelelahan jasmani dan rohani. Kelelahan jasmani 

terlihat ketika tubuh mengalami kelemahan sedangkan kelelahan 

rohani bisa dilihat ketika seseorang lesu dan bosan sehingga hilangnya 

 

30Purwanto dan Budi Santoso, Evaluasi Hasil Belajar, h. 45-48. 
31Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010, h. 54. 
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minat untuk mendapatkan sesuatu.32 

b. Faktor Eksternal 

1) Faktor keluarga, didikan dari orang tua akan membuat peserta didik 

menerima pembelajaran dari keluarga. Hubungan antara anggota 

keluarga, suasana keluarga, situasi ekonomi keluarga, pemahaman 

orang tua dan kebudayaan. 

2) Faktor sekolah, yakni mencakup beberapa hal yakni: hubungan antara 

guru dan peserta didik, metode belajar, kurikulum, hubungan antara 

peserta didik yang satu dengan yang lain, kedisiplinan sekolah, sarana 

dan prasarana, waktu yang ditentukan sekolah, ukuran standar 

pelajaran dan tugas rumah.  

3) Faktor masyarakat, pembelajaran peserta didik sangat dipengaruhi 

oleh masyarakat. Pengaruh itu terjadi karena peserta didik berada 

dalam lingkungan masyarakat. Peserta didik yang melakukan kegiatan 

bermasyarakat, menggunakan sosial media, bergaul dengan teman 

serta bentuk kehidupan dalam masyarakat.”33 

Proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor diatas. Maka dari 

itu, agar hasil belajar yang telah dirancang dapat tercapai dengan maksimal, faktor-

faktor diatas harus diperhatikan oleh guru dan bersikap profesional. 

D. Kerangka Pikir 

Sugiyono berpendapat bahwa kerangka berpikir dapat diartikan sebagai 

suatu kerangka kerja yang memiliki konsep untuk menjelaskan hubungan antara 

teori dan beberapa faktor yang sudah diidentifikasi sebagai masalah yang berarti.34 

Mengenai kerangka pikir tentang masalah yang selanjutnya akan dibahas 

dan diteliti akan dikemukakan pada bagian ini, yakni terkait tentang pengaruh 

pemberian reward dan punishment terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 1 Campalagian. 

 

32Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 55-69. 
33Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, h. 69-72. 
34Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), h. 91. 



28 
 

 

 

Tabel 2.1 Kerangka pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SMA Negeri 1 Campalagian 

Variabel X1 

Reward 
 

Variabel X2 

Punishment 

Variabel Y1 

Hasil Belajar 

Terdapat Pengaruh Pemberian 

Reward dan Punishment terhadap 

Hasil Belajar Peserta Didik 

Guru 

Pendidikan Agama Islam Islam 

Peserta Didik 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Lokasi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan memakai kuantitatif 

atau penelitian field research kuantitatif. Karena melalui metode ini penyusun bisa 

mengetahui hasil belajar peserta didik dalam pemberian reward dan punishment. 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian kuantitatif ini yakni di kelas XI di SMA Negeri 1 

Campalagian, Desa Lapeo, Kecamatan Campalagian, Kabupaten Polewali Mandar, 

adapun alasan penyusun memilih sekolah SMA Negeri 1 Campalagian ini sebagai 

tempat penelitian antara lain: 

a. Secara Logis 

Jarak yang dekat antara sekolah dan rumah penyusun merupakan alasan 

penyusun memilih sekolah ini. Selain itu, penyusun tidak perlu khawatir jika 

sewaktu-waktu terdapat kesalahan pada penelitian ini, karena lokasi penelitian 

cukup dekat sehingga bisa memudahkan penyusun dalam meneliti. 

b. Secara Akademis 

SMA Negeri 1 Campalagian, merupakan salah satu sekolah menengah atas 

yang populer dikalangan masyarakat Campalagian dan memiliki akreditas A. 

Selain itu, salah satu guru pendidikan agama islam juga telah memberikan reward 

dan punishment dalam proses pembelajaran.  Maka peneliti ingin mengetahui 

pengaruh pemberian reward dan punishment dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

 

 

B. Pendekatan Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan kebenaran ilmiah. Pendekatan 

penelitian dibutuhkan agar mendapatkan kebenaran. Penelitian ini ialah penelitian 

field research kuantitatif dengan memakai pendekatan pedagogik. Pendekatan 

pedagogik adalah pendekatan relasi antara guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang terstruktur agar mencapai tujuan yang ingin diraih.1 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Dari bahasa inggris, population berarti populasi yaitu jumlahnya penduduk. 

Untuk menyebutkan serangkap objek yang dijadikan sebagai sasaran penelitian, 

penggunaan populasi sangat populer dalam ranah penelitian.2 Dalam penelitian ini, 

populasinya adalah seluruh kelas XI yang berjumlah 428 dari 12 kelas di SMA 

Negeri 1 Campalagian. 

2. Sampel 

Sampel adalah “bagian dari karakterisitik dan jumlah yang ada pada 

populasi”.3 Sebagian jumlah dari populasi merupakan sampel. Bila peneliti tidak 

mampu mempelajari semua yang terdapat dalam populasi yang jumlahnya besar, 

misalnya karena dana yang terbatas, keterbatasan waktu dan tenaga, maka sampel 

dari populasi tersebut bisa digunakan oleh peneliti. Mempelajari sesuatu dari 

sampel, maka kesimpulannya akan bisa diberlakukan oleh populasi. Maka dari itu, 

sampel harus betul-betul bisa mewakili populasi yang akan diteliti.  

Arikunto mengemukakan pendapat bahwa jika dalam mengambil sampel 

yang populasinya banyak (100 orang lebih) maka bisa mengambil diantara 10-15% 

atau lebih.4 Proporsional merupakan jenis sampel yang digunakan dalam penelitian 

 

1Ahmad Dauxis Salim, skripsi Efektivitas Pemanfaatan Internet sebagai Media 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMPN 22 Surabaya (Surabaya : UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2016) h. 48. 
2M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi Kedua, ([t.d.]; Surabaya: 

Kencana, 2018), h. 109. 
3Sugiono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), h. 62. 
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka 

Cipta, 2014), h. 120. 
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ini dimana diambil 10% dari jumlah populasi peserta didik sebanyak 428 peserta 

didik, sehingga peneliti mengambil sampel sebanyak 7 peserta didik dari setiap 

kelas XI sebagai responden. Sehingga sampel yang diperoleh sebanyak 81 

disesuaikan oleh peneliti menjadi 84 responden. mengambil sampel secara 

proporsional ini dilasanakan guna untuk menyeimbangkan jumlah sampel dari 

setiap kelas.  

D. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dibutuhkan penelitian ini harus dikumpulkan, adapun teknik 

pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah: 

1. Angket  

Dalam mengumpulkan data, teknik yang digunakan adalah angket. Caranya 

adalah dengan memberi beberapa pernyataan untuk dijawab oleh responden. Dalam 

pemberian angket, bisa secara langsung kepada responden atau melalui pengiriman 

pos atau internet.5 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mengumpulkan data-data yang telah ada seperti 

dokumen-dokumen tertulis dalam hubungannya dengan data yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. 

Dokumentasi yakni mengumpulkan data yang telah tersedia seperti 

dokumen tertulis dalam keterkaitannya dalam data yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 

E. Instrumen Penelitian 

1. Angket 

Alat dalam mengumpulkan data bisa berupa angket yakni sejumlah 

pernyataan yang akan dijawab oleh responden. Melalui sejumlah pernyataan, 

responden dihubungi untuk diinterview secara tertulis, hal tersebut merupakan 

 

5Isti Pujihastuti, Prinsip Penulisan Kuesioner Penelitian, Jurnal Agribisnis dan 

Pengembangan Wilayah, Vol.2 No. 1, 2010, h. 44. 
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angket. Peneliti mengambil responden yaitu beberapa peserta didik dari setiap kelas 

XI SMA Negeri 1 Campalagian. 

Dalam mengumpulkan data, peneliti menggunakan angket yakni susunan 

sejumlah pernyataan untuk dijawab oleh responden, kelengkapan pernyataan juga 

harus teperinci. Dalam penelitian ini, peneliti bisa mengajukan pernyataan yang 

bersifat tertutup atau terbuka. Jawaban yang sudah tertentukan dalam pernyataan 

merupakan pernyataan tertutup. Sedangkan jika responden bebas dalam penguraian 

jawaban, itu merupakan pernyataan terbuka. 

Untuk mengumpulkan data mengenai variabel X yakni pemberian reward 

dan punishment terhadap peserta didik peneliti menggunakan angket. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Reward & Punishment 

Aspek No. Indikator No. 

Item 

Jumlah 

Item 

Reward 

1. 
Guru memberikan reward menggunakan 

kalimat Verbal  

1, 2, 3 

6 

2. 
Guru memberikan reward menggunakan 

kalimat nonverbal 

4, 5, 6 

Punishment 

3. 
Guru memberikan punishment menggunakan 

kalimat verbal 

7, 8, 9 

6 

4. 
Guru memberikan punishment menggunakan 

kalimat nonverbal 

10, 11, 12  

 

Skala likert digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini berdasarkan 

indikator di atas. Mengenai fenomena sosial, sikap serta pendapat seseorang diukur 

melalui skala likert. Peneliti menetapkan fenomena sosial ini sebagai variabel 

penelitian. Dari sangat positif sampai sangat negatif merupakan gradasi dari skala 

likert yang digunakan untuk jawaban dalam setiap instrumen, yaitu dapat berupa 

kata-kata berikut: 

 

 

 

Tabel 3.2 Skala Likert 
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No. Skala Skor 

1. Selalu 4 

2. Sering 3 

3. Jarang 2 

4. Tidak Pernah 1 

 

2. Format Dokumentasi 

Alat yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data ialah dokumentasi 

yakni bahan yang tersimpan dalam administrasi yang digunakan. Pengumpulan 

sejumlah data yang telah ada seperti sejumlah dokumen tertulis yang berisi data 

yang diperlukan bisa menggunakan dokumentasi, guna mengukur variabel Y yaitu 

data hasil belajar peserta didik memberdayakan nilai sumatif hasil pembelajaran 

kognitif atau pengetahuan pada ujian akhir semester pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam. 

F. Validasi Reliabilitas Instrumen 

Sebelum digunakan, instrumen dalam penelitian harus diuji coba terlebih 

dahulu, uji coba ini tujuannya adalah untuk memperoleh informasi terkait syarat-

syarat instrumen yang sudah atau belum terpenuhi yang digunakan sebagai alat 

pengumpulan data yang reliabel dan valid.6 

1. Validasi Instrumen 

Validitas ialah suatu indeks yang menunjukkan bahwa instrumen ukur 

betul-betul mengukur apa yang diukur. Instrumen yang tepat berkaitan dengan 

validitas. Guna mengetahui kevalidan kuesioner yang disusun, karenanya harus 

diuji dengan menggunakan uji korelasi antara skor (nilai) tiap pertanyaan dengan 

skor totalnya. Korelasi product moment ialah validitas item instrumen yang 

digunakan dalam penelitian berikut, guna mengetahui signifikan atau tidaknya nilai 

korelasi setiap pernyataan, tabel nilai product moment bisa diamati atau diuji 

melalui SPSS. Tidak boleh menggunakan item pernyataan yang tidak valid sebagai 

 

6Sisca Eka Fitria dan Vega Fauzana Ariva, Analisis Faktor Kondisi Ekonomi, Tingkat 

Pendidikan dan Kemampuan Berwirausaha Terhadap Kinerja Usaha Bagi Pengusaha Pindang di 

Desa Cukanggenteng, Jurnal Manajemen Indonesia. Vol. 18 No. 3, 2018, h. 200. 
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instrumen pernyataan.7 Uji berikut dilaksanakan dengan melakukan pengamatan 

pada korelasi atau skor tiap item pertanyaan atau pernyataan. Rumusnya ialah 

sebagai berikut: 

 

hitung  

 

 

Keterangan :  

 rhitung  : Koefisien  korelasi 

n : Jumlah  responden 

 ∑Xi : Jumlah  seluruh skor item 

 ∑Yi : Jumlah  seluruh total (seluruh item) 

 

Hasil uji validitas setiap butir soal dibandingkan dengan tingkat kesalahan 

5%. Jika tabel < hitung, maka butir soal disebut valid. 8 

 

2. Reliabilitas Instrumen 

Reliabilitas adalah menggambarkan seberapa dapat diandalkannya dan 

dipercayanya suatu alat ukur. Ini mencerminkan konsistensi alat pengukur ketika 

mengukur instrumen yang sama lebih dari sekali.12 Uji reliabilitas umumnya 

dilakukan dengan menggunakan rumus koefisien Alfa-Cronbach, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

 r1 : Nilai koefesien alfa-cronbach 

 K : Banyaknya item instrumen valid 

 Si
2 : Variansi item 

 St
2  : Variansi total 

 

 

 

7Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah  (Cet. 

VII; Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2017), h. 132. 
8Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru, Karyawan dan Peneliti Pemula (Cet. 

V; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 74 
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Dengan:  

  

 St
2  = 

Keterangan: 

 JKi = Jumlah kuadrat item 

 JKs = Jumlah kuadrat subjek 

 Xt = Jumlah skor item yang valid 

 Uji reliabilitas memakai Cronbach Alpha dan bisa dikatakan reliabel jika 

nilai Cronbach Alpha ≥ 0,6 dan dikatakan tidak reliabel apabila Cronbach Alpha < 

0,6.9 

Tabel 3.3 Hasil dari uji validitas & reabilitas instrumen reward 

No. Rhitung rtabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan Alpha Keterangan 

1 0,609 0,2159 0,001 Valid  

0,717 Reliabel 

2 0,542 0,2159 0,001 Valid 

3 0,719 0,2159 0,001 Valid 

4 0,688 0,2159 0,001 Valid 

5 0,618 0,2159 0,001 Valid 

6 0,710 0,2159 0,001 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

9Jayadi, Norhayatun, Syafitri, Kompetensi Profesional Guru di SMA NEGERI 4 SAMPIT. 

Vol. 8, no. 8. h. 22, 2020 
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Tabel 3.4 Hasil dari uji validitas & reabilitas instrumen punishment 

No. Rhitung rtabel Nilai 

Signifikansi 

Keterangan Alpha Keterangan 

1 0,742 0,2159 0,001 Valid  

0,734 Reliabel 

2 0,682 0,2159 0,001 Valid 

3 0,652 0,2159 0,001 Valid 

4 0,641 0,2159 0,001 Valid 

5 0,713 0,2159 0,001 Valid 

6 0,580 0,2159 0,001 Valid 

 

 Dari jabaran tabel di atas dapat dilihat bahwa instrumen yang telah 

dilakukan pengujian di SMA Negeri 1 Campalagian dengan responden sebanyak 

84 peserta didik tersebut dinyatakan valid secara keseluruhan karena nilai dari r-

hitung lebih tinggi dari r tabel 5% (0,2142), berdasarkan ketentuan hasil uji validitas 

setiap Jika nilai sig < 0,05 atau hitung> tabel,  maka butir soal disebut valid dan 

seluruh item soal dapat diujikan. Kemudian secara keseluruhan soal dari angket 

tersebut juga dinyatakan reliabel karena nilai alphanya secara keseluruhan diatas 

standar atau lebih dari 0,6. Kesimpulannya, instrumen lolos tahap validitas dan 

reabilitas serta bisa digunakan untuk mengambil data dari sampel penelitian. 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

1. Teknik Pengolahan Data 

 Teknik Pengolahan data yang akan dipakai oleh penyusun adalah dengan 

menggunakan tabel dan juga tentunya aplikasi SPSS akan digunakan untuk 

mempermudah proses pengolahan data penelitian. Penyusun memanfaatkan skala 

likert guna memudahkan penyampaian pernyataan dalam angket/kusioner. 

2. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini berkaitan dengan perhitungan yang dilakukan untuk 

memberikan jawaban terhadap rumusan masalah dan hipotesis penelitian yang telah 

diajukan. 

a. Analisis statistik deskriptif 
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Data dua variabel yang sudah diperoleh maka akan dideskripsikan pada 

bentuk persentase, mean, median, modus, distribusi frekuensi ataupun kelas 

interval. Agar analisis dapat dilakukan dengan mudah maka digunakan bantuan 

Software SPSS. Statistik deskriptif ini digunakan untuk mengetahui tingkat 

pemberian reward dan punishment terhadap peserta didik kelas XI pada mata 

pelajaran PAI di kelas SMA Negeri 1 Campalagian.  

Setelah data diolah, langkah berikutnya adalah mengklasifikasikan hasil 

angket dengan menentukan jumlah kelas, jika diketahui jumlah tertinggi yang bisa 

diperoleh peserta didik dari enam item pertanyaan setiap variabel X yaitu 24 dan 

terendah yakni 6, menggunakan rumus sebagai berikut: 

Interval .= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟−𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙+1

𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
  

Interval  = 
24− 6 +1

4
 = 4,75 = 5 

Apabila kelas interval telah ditemukan, selanjutnya menentukan. Jumlah 

frekuensi..Adapun kategori dari hasil angket adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Kriteria Presentase 

No. Kriteria Penilaian Hasil Kategori 

1 20-24 Sangat Baik (A) 

2 15-19 Baik (B) 

3 10-14 Cukup (C) 

4 6-9 Kurang (D) 

 

Dan untuk variabel Y memakai nilai mean yang diperoleh. Adapun rumus 

statistik yang digunakan, yaitu:  Mean = 
∑ (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘
. 

b. Analisis regresi linear berganda merupakan regresi linear yang dimana 

suatu variabel terikat atau dependen Y dikaitkan dengan variabel bebasnya 

dua atau lebih.10 Adapun rumus regresi linear berganda yaitu sebagai 

berikut : 

 

10Verra Nitta Turere, Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan terhadap Peningkatan Kinerja 

Karyawan pada Balai Pelatihan Teknis Pertanian Kalasey. Vol. 1, No. 3. h. 16, 2013 
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Ŷ = a + bX1 + bX2 + e 

Keterangan : 

Ŷ =(baca Y topi) subjek variabel terikat yang diproyeksikan 

X1 = Variabel bebas yang memiliki nilai tertentu untuk diprediksi 

X2= Variabel bebas yang memiliki nilai tertentu untuk diprediksi 

a = Nilai konstanta hasil Ŷ bila X =0 

b = Nilai arah selaku penentu prediksi (ramalan) yang 

memperlihatkan peningkatan nilai (+) ataupun penurunan 

nilai (-) variabel Ŷ. 

 Adapun syarat-syarat uji regresi linear berganda yaitu: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menilai apakah distribusi data suatu 

kelompok atau variabel bersifat normal atau tidak. Jika nilai Asymp. Sig.(2-

tailed) di atas 0,05 maka distribusinya dinyatakan normal, dan apabila 

nilainya di bawah 0,05 maka dinyatakan tidak normal.11 

2. Uji Multikolinearitas 

  Uji multikolinearitas merupakan salah satu uji asumsi klasik dalam 

analisis regresi linear berganda. Menurut Ghozali dalam Bungin, tujuan dari uji 

ini adalah untuk mendeteksi adanya korelasi antara variabel independen dalam 

model regresi. Suatu variabel dikategorikan bebas dari multikolinearitas jika nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari 10. Dengan demikian, jika ditemukan 

adanya multikolinearitas, uji regresi berganda tidak dapat diteruskan. Sebaliknya, 

jika tidak terdapat multikolinearitas, maka uji regresi berganda dapat 

dilanjutkan.12 

 

 

11Bungin, M. Burhan. Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi Kedua, 

Surabaya Kencana, 2018, h. 101. 
 

12Bungin, M. Burhan. Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi Kedua, h. 

124. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SMAN 1 Campalagian 

Campalagian merupakan salah satu ibu kota kecamatan yang memiliki jarak 

sekitar 30 KM dengan ibu kota kabupaten, Campalagian dianggap sudah pantas 

memiliki sekolah menengah atas pada tahun 1981-an agar lulusan SMPN 

Campalagian serta SMP PGRI Campalagian bisa ditampung. Sebuah sekolah 

menengah atas didirikan di desa lapeo sebagai kelas jauh SMAN 1 Polewali untuk 

mewujudkan harapan itu. SMAN 1 Campalagian berdiri sendiri pada tahun 1985 

setelah menyandang status kelas jauh selama 4 tahun. Selain SMAN 1 Polewali, 

sekolah negeri tersebut juga menjadi pilihan alternatif utama bagi lulusan SMP, 

sehingga banyak peserta didik yang asalnya dari kecamatan tetangga, seperti dari 

Wonomulyo dan Tinambung. 

Sekolah tersebut memiliki lokasi yang jaraknya dekat dengan masjid besar 

yang merupakan peninggalan dari seorang ulama besar yakni Imam Lapeo, sekolah 

ini menjadi sekolah paling diminati oleh masyarakat Campalagian karena sangat 

strategis untuk dijangkau oleh peserta didik. Saat ini sekolah tersebut membina 

1000 orang lebih peserta didik, yang dibagi menjadi 27 kelas. 

Adapun Visi Misi SMA Negeri 1 Campalagian adalah sebagai berikut: 

1. Visi 

“Berprestasi dan Berbudi Pekerti Berlandaskan IMTAQ, IPTEK dan Budaya 

Lokal”. 

2. Misi 

1) Menyelenggarakan Pembinaan terhadap peningkatan, penghayatan dan 

pengamalan terhadap Nilai-nilai keimanan dan ketaqwaan. 

2) Menyelenggarakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif potensi 

dan prestasi akademik siswa, sesuai dengan tuntunan kurikulum. 

3) Mengimplementasikan managemen berbasis Sekolah (MBS) dalam 

pengelolaan kelembagaan Sekolah 

4) Mengembangkan sikap sopan santun dalam perilaku keseharian 

berlandaskan budaya lokal. 
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5) Mengintensifkan pembinaan terhadap kegiatan akademik dalam 

meningkatkan prestasi siswa dalam berbagai lomba. 

6) Mendorong dan membantu siswa dalam mengenali dirinya dalam upaya 

peningkatan prestasi Non Akademik. 

 

B. Hasil Penelitian 

Data penelitian yang sudah didapatkan oleh peneliti ketika melakukan 

penelitian di lapangan akan dibahas pada bagian ini. Data yang akan dibahas ialah 

data Reward dan Punishment dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dalam bentuk nilai ujian akhir semester. 

1. Analisis Data Tentang Pemberian Reward (Variabel X1) 

Berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada para responden, yaitu 

peserta didik kelas XI yang masing-masing terdiri dari 7 orang per kelas, dengan 

total 12 kelas. Maka, data yang terkumpul disajikan dalam bentuk angka sesuai 

dengan ketentuan berikut:  

a. Jawaban tidak pernah diberi skor 1  

b. Jawaban jarang diberi skor 2  

c. Jawaban sering diberi skor 3  

d. Jawaban selalu diberi skor 4  

Hasil angket yang telah dikumpulkan disusun dalam bentuk tabel, dan 

jawaban para peserta didik ditabulasikan melalui skor dari setiap jawaban. Berikut 

adalah hasil dari angket tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

      
 

Tabel 4.1 Hasil Angket Pemberian reward 
 

 

 

No. Responden Jumlah No. Responden Jumlah 
1 21 43 24 

2 19 44 23 

3 20 45 18 

4 23 46 22 

5 18 47 18 

6 20 48 21 

7 21 49 18 

8 20 50 18 

9 18 51 21 

10 19 52 22 

11 20 53 18 

12 22 54 18 

13 21 55 22 

14 22 56 21 

15 17 57 20 

16 24 58 22 

17 24 59 20 

18 21 60 18 

19 22 61 24 

20 20 62 17 

21 13 63 23 

22 18 64 22 

23 18 65 21 

24 19 66 20 

25 21 67 22 

26 23 68 18 

27 24 69 23 

28 23 70 22 

29 22 71 16 

30 21 72 22 

31 18 73 21 

32 20 74 22 

33 21 75 24 

34 21 76 20 

35 20 77 17 

36 21 78 21 

37 22 79 22 

38 18 80 13 

39 22 81 23 

40 20 82 20 

41 22 83 18 

42 23 84 22 

Jumlah 862 Jumlah 857 

Total Jumlah 1719 
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Berikut tabel rincian persentase hasil angket dari berbagai item pernyataan 

mengenai pemberian Reward. 

Tabel 4.2 

Guru memberikan pujian ketika saya mendapatkan nilai yang bagus 

No. Jawaban Frekuensi Persentase 

1 Selalu 33 39% 

2 Sering 45 54% 

3 Jarang 6 7% 

4 Tidak Pernah - - 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru memberikan pujian ketika saya 

mendapatkan nilai yang bagus” menunjukkan distribusi jawaban sebagai berikut: 

39% (33 peserta didik) memilih selalu, 54% (45 peserta didik) memilih sering, 7% (6 

peserta didik) memilih jarang, dan tidak ada yang memilih tidak pernah. Dengan 

demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik sering mendapatkan 

pujian ketika mendapat nilai bagus, dikarenakan memperoleh persentase tertinggi 

yaitu 54%. 

Tabel 4.3 

Guru memberikan pujian ketika saya bertanya berkaitan tentang materi 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 35 42% 

2 Sering 43 51% 

3 Jarang 5 6% 

4 Tidak Pernah 1 1% 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru memberikan pujian ketika saya 

bertanya berkaitan tentang materi” menunjukkan distribusi jawaban sebagai berikut: 

42% (35 peserta didik) memilih selalu, 51% (43 peserta didik) memilih sering, 6% (5 

peserta didik) memilih jarang, dan 1% (1 orang peserta didik) memilih jawaban tidak 

pernah. Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik sering 
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mendapatkan pujian ketika bertanya berkaitan tentang materi, dikarenakan 

memperoleh persentase tertinggi yaitu 51%. 

Tabel 4.4 

Guru memberikan pujian ketika saya menjelaskan materi dengan baik 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 42 50% 

2 Sering 40 48% 

3 Jarang 2 2% 

4 Tidak Pernah - - 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru memberikan pujian ketika saya 

menjelaskan materi dengan baik” menunjukkan distribusi jawaban sebagai berikut: 

50% (42 peserta didik) memilih selalu, 48% (40 peserta didik) memilih sering, 2% (2 

peserta didik) memilih jarang, dan tidak ada yang memilih tidak pernah. Dengan 

demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik selalu mendapatkan 

pujian ketika mendapat nilai bagus, dikarenakan memperoleh persentase tertinggi 

yaitu 50%. 

Tabel 4.5 

Guru memberikan senyuman saat saya bisa mengerjakan tugas dengan baik 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 39 47% 

2 Sering 43 51% 

3 Jarang 2 2% 

4 Tidak Pernah - - 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru memberikan senyuman saat saya bisa 

mengerjakan tugas dengan baik” menunjukkan distribusi jawaban sebagai berikut: 

47% (39 peserta didik) memilih selalu, 51% (43 peserta didik) memilih sering, 2% (2 

peserta didik) memilih jarang, dan tidak ada yang memilih tidak pernah. Dengan 

demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta didik sering mendapatkan 
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senyuman guru sebagai bentuk reward saat peserta didik mengerjakan tugas dengan 

baik, dikarenakan memperoleh persentase tertinggi yaitu 51%. 

Tabel 4.6 

Guru memberikan tepuk tangan setiap saya bisa menjawab pertanyaan 

berkaitan tentang materi 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 38 45% 

2 Sering 40 48% 

3 Jarang 6 7% 

4 Tidak Pernah - - 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru memberikan tepuk tangan setiap saya 

bisa menjawab pertanyaan berkaitan tentang materi” menunjukkan distribusi 

jawaban sebagai berikut: 45% (38 peserta didik) memilih selalu, 48% (40 peserta 

didik) memilih sering, 7% (6 peserta didik) memilih jarang, dan tidak ada yang 

memilih tidak pernah. Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa peserta 

didik sering mendapatkan tepuk tangan dari guru sebagai bentuk reward ketika 

peserta didik mampu menjawab pertanyaan, dikarenakan memperoleh persentase 

tertinggi yaitu 48%. 

Tabel 4.7 

Guru memberikan Ekspresi Senang ketika saya mendapat nilai bagus 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 48 57% 

2 Sering 31 37% 

3 Jarang 5 6% 

4 Tidak Pernah - - 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru memberikan ekspresi Senang ketika 

saya mendapat nilai bagus” menunjukkan distribusi jawaban sebagai berikut: 57% 

(48 peserta didik) memilih selalu, 37% (31 peserta didik) memilih sering, 6% (5 
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peserta didik) memilih jarang, dan tidak ada yang memilih tidak pernah. Dengan 

demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru selalu memberikan ekspresi 

senang ketika peserta didik mendapatkan nilai yang bagus, dikarenakan memperoleh 

persentase tertinggi yaitu 57%. 

Berdasarkan tabel dan uraian diatas, maka penyusun akan mengkategorikan 

hasil angket dalam bentuk kategori, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.8 Kategori persentase hasil angket 

No. Interval kelas Kategori Banyak Persentase 

1 20-24 Sangat Baik (A) 60 71,43% 

2 15-19 Baik (B) 22 26,19% 

3 10-14 Cukup (C) 2 2,38% 

4 6-9 Kurang (D) - - 

Jumlah 84 100% 

Data yang tersedia mengindikasikan bahwa 60 peserta didik berada dalam 

interval kategori sangat baik dengan persentase 71,43%, 22 peserta didik berada 

dalam kategori baik dengan persentase 26,19%, 2 peserta didik berada dalam kategori 

cukup dengan persentase 2,38%, dan tidak ada peserta didik berada dalam kategori 

kurang. Dengan demikian, pemberian reward terhadap peserta didik dikategorikan 

sangat baik dengan persentase sebesar 71,43%, artinya bahwa 60 peserta didik 

dengan persentase tertinggi yakni 71,43% menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pemberian metode reward, selalu dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kelas 

XI di SMA Negeri 1 Campalagian. 

2. Analisis Data Tentang Pemberian Punishment (Variabel X2) 

Berdasarkan angket yang telah dibagikan kepada para responden, yaitu 

peserta didik kelas XI yang masing-masing terdiri dari 7 orang per kelas, dengan total 

12 kelas. Hasil angket yang telah dikumpulkan disusun dalam bentuk tabel, dan 

jawaban para peserta didik ditabulasikan melalui skor dari setiap jawaban. Berikut 

adalah hasil dari angket tersebut: 
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Tabel 4.9 Hasil angket pemberian punishment 
 

No. Responden Jumlah No. Responden Jumlah 

1 18 43 18 

2 20 44 18 

3 19 45 22 

4 16 46 18 

5 19 47 24 

6 20 48 19 

7 20 49 18 

8 20 50 19 

9 18 51 20 

10 22 52 17 

11 21 53 16 

12 18 54 18 

13 19 55 18 

14 17 56 19 

15 18 57 24 

16 18 58 18 

17 18 59 18 

18 18 60 18 

19 17 61 18 

20 19 62 24 

21 12 63 18 

22 18 64 19 

23 18 65 18 

24 17 66 19 

25 18 67 18 

26 18 68 24 

27 18 69 17 

28 18 70 17 

29 19 71 15 

30 18 72 19 

31 18 73 18 

32 17 74 18 

33 20 75 17 

34 18 76 19 

35 19 77 20 

36 20 78 20 

37 22 79 12 

38 18 80 10 

39 18 81 17 

40 20 82 17 

41 18 83 19 

42 18 84 18 

Jumlah 775 Jumlah 773 

Total Jumlah 1548 
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Berikut tabel rincian persentase hasil angket dari berbagai item pernyataan 

mengenai pemberian Punishment. 

 

Tabel 4.10 

Guru memberikan teguran ketika saya tidak memperhatikan penjelasan 

materi dari guru 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 20 24% 

2 Sering 57 68% 

3 Jarang 7 8% 

4 Tidak Pernah - - 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru memberikan teguran Ketika saya tidak 

memperhatikan penjelasan materi dari guru” menunjukkan distribusi jawaban 

sebagai berikut: 24% (20 peserta didik) memilih selalu, 68% (57 peserta didik) 

memilih sering, 8% (7 peserta didik) memilih jarang, dan tidak ada yang memilih 

tidak pernah. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru sering 

memberikan teguran ketika peserta didik tidak memperhatikan penjelasan materi, 

dikarenakan memperoleh persentase tertinggi yaitu 68%. 

Tabel 4.11 

Guru memberikan teguran ketika saya ribut saat proses pembelajaran 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 12 14% 

2 Sering 62 74% 

3 Jarang 10 12% 

4 Tidak Pernah - - 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru memberikan teguran Ketika saya ribut 

saat proses pembelajaran” menunjukkan distribusi jawaban sebagai berikut: 14% (12 

peserta didik) memilih selalu, 74% (62 peserta didik) memilih sering, 12% (10 

peserta didik) memilih jarang, dan tidak ada yang memilih tidak pernah. Dengan 

demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru sering memberikan teguran 
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ketika peserta didik ribut saat proses pembelajaran, dikarenakan memperoleh 

persentase tertinggi yaitu 74%. 

Tabel 4.12 

Guru memberikan teguran ketika saya tidak mengerjakan tugas 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 18 21% 

2 Sering 62 74% 

3 Jarang 4 5% 

4 Tidak Pernah - - 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru memberikan teguran ketika saya tidak 

mengerjakan tugas” menunjukkan distribusi jawaban sebagai berikut: 21% (18 

peserta didik) memilih selalu, 74% (62 peserta didik) memilih sering, 5% (4 peserta 

didik) memilih jarang, dan tidak ada yang memilih tidak pernah. Dengan demikian 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru sering memberikan teguran ketika peserta 

didik tidak mengerjakan tugas dengan baik, dikarenakan memperoleh persentase 

tertinggi yaitu 74%. 

Tabel 4.13 

Guru menunjukkan ekspresi marah ketika saya menganggu teman saat 

proses pembelajaran 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 16 19% 

2 Sering 62 74% 

3 Jarang 6 7% 

4 Tidak Pernah - - 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru menunjukkan ekspresi marah ketika 

saya menganggu teman saat proses pembelajaran” menunjukkan distribusi jawaban 

sebagai berikut: 19% (16 peserta didik) memilih selalu, 74% (62 peserta didik) 

memilih sering, 7% (6 peserta didik) memilih jarang, dan tidak ada yang memilih 

tidak pernah. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru sering 
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menunjukkan ekspresi marah ketika peserta didik mengganggu teman saat proses 

pembelajaran, dikarenakan memperoleh persentase tertinggi yaitu 74%. 

Tabel 4.14 

Guru menunjukkan ekspresi tidak suka ketika saya tidak bisa menjawab 

pertanyaan 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 11 13% 

2 Sering 64 76% 

3 Jarang 8 10% 

4 Tidak Pernah 1 1% 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru menunjukkan ekspresi tidak suka 

ketika saya tidak bisa menjawab pertanyaan” menunjukkan distribusi jawaban 

sebagai berikut: 13% (11 peserta didik) memilih selalu, 76% (64 peserta didik) 

memilih sering, 10% (8 peserta didik) memilih jarang, 1% (1 peserta didik) memilih 

tidak pernah. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru sering 

menunjukkan ekspresi tidak suka ketika peserta didik tidak bisa menjawab 

pertanyaan, dikarenakan memperoleh persentase tertinggi yaitu 76%. 

Tabel 4.15 

Guru menunjukkan ekspresi tidak senang ketika saya mendapat nilai yang 

tidak bagus 

No. Jawaban Frekuensi Presentasi 

1 Selalu 16 19% 

2 Sering 53 63% 

3 Jarang 10 12% 

4 Tidak Pernah 5 6% 

Total 84 100% 

Hasil angket untuk pernyataan “Guru menunjukkan ekspresi tidak senang 

ketika saya mendapat nilai yang tidak bagus” menunjukkan distribusi jawaban 

sebagai berikut: 19% (16 peserta didik) memilih selalu, 63% (53 peserta didik) 
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memilih sering, 12% (10 peserta didik) memilih jarang, dan 6% (5 peserta didik) 

memilih tidak pernah. Dengan demikian peneliti dapat menyimpulkan bahwa guru 

sering menunjukkan ekspresi tidak suka ketika peserta didik mendapat nilai yang 

tidak bagus, dikarenakan memperoleh persentase tertinggi yaitu 63%. 

Berdasarkan tabel dan uraian diatas, maka penyusun akan mengkategorikan 

hasil angket dalam bentuk kategori, yaitu sebagai berikut : 

Tabel 4.16 Kategori persentase hasil angket 

No. Interval kelas Kategori Banyak Persentase 

1 20-24 Sangat Baik (A) 17 20,24% 

2 15-19 Baik (B) 64 76,19% 

3 10-14 Cukup (C) 3 3,57% 

4 6-9 Kurang (D) - - 

Jumlah 84 100% 

Data yang dikumpulkan menunjukkan bahwa 17 peserta didik termasuk 

dalam kategori sangat baik dengan persentase 20,24%, 64 peserta didik berada dalam 

kategori baik dengan persentase 76,19%, 3 peserta didik berada dalam kategori cukup 

dengan persentase 3,57%, dan tidak ada peserta didik berada dalam kategori kurang. 

Dengan demikian, pemberian punishment terhadap peserta didik dikategorikan baik 

dengan persentase sebesar 76,19%, artinya bahwa 64 peserta didik dengan persentase 

tertinggi yakni 76,19% menunjukkan bahwa pelaksanaan pemberian metode 

punishment, sering dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kelas XI di SMA 

Negeri 1 Campalagian. 

 

3. Analisis Tentang Hasil Belajar 

Hasil belajar (Y) merupakan data yang diambil berdasarkan data nilai ujian 

akhir semester  peserta didik kelas XI, adapun data nilainya sebagai berikut: 
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Tabel 4.17 Hasil belajar responden 

No. Nama Responden Hasil Belajar  No. Nama Responden Hasil Belajar 

1 Irwan 83 43 Nadia Vega 84 

2 Ajen Audia Difa 83 44 Nuranjani 85 

3 Asrar 83 45 Nurul Natasya 85 

4 Muji Kfkanisa 84 46 Nurfazirah 85 

5 Frida 81 47 Rosmia 84 

6 Wilda 84 48 Ema Faira 84 

7 Muhammad nuriaqsha 85 49 Risdayanti. K 82 

8 Reski 85 50 Afgan 82 

9 Diana 80 51 Muh Rio Saputra 85 

10 Rahmania 85 52 Muh Dani 83 

11 Marwah 85 53 Mirwa Wati 82 

12 ST. Nurhalijah 85 54 Nuralia 83 

13 Maslinda 84 55 Hasnah 84 

14 Dian Novianti 83 56 Sri Wahyuni 83 

15 Risa Damayanti 85 57 
Khumaerah 

Hamzah 
84 

16 Reski 85 58 Abdal 84 

17 Dermawati 85 59 Fahrijai 82 

18 Tiara 83 60 Nuraisyah 83 

19 Nurmadina 85 61 Bulan 85 

20 Fitriani 83 62 Rahmah 82 

21 M. Rizky Ananda S 75 63 Muh Hafreza Hafid 85 

22 Reskia 80 64 Reski Aulia 85 

23 Nadia 83 65 Nurdina 82 

24 Rani 82 66 Nurlaela 83 

25 Mawar 83 67 Pitri 84 

26 Fatimah Syahra 85 68 Sri Ismayanti 84 

27 Cinta Amalia S 83 69 Syaifa Jasming 84 

28 Nur Safika 85 70 Rahmadi 83 

29 Sri Hariati 85 71 Salsa 83 

30 Muhidin Ibnu Arabi 83 72 Magfirah 85 

31 Muh A. Rizal 80 73 Putri Natasya 83 

32 Putra 81 74 Nurhayati 84 

33 Febrianti 85 75 Milfa 85 

34 Rahma Wahida 83 76 Narti 83 

35 Rahma Sani 83 77 Suci 82 

36 Nuraisa 85 78 Ahmad Fuadi 85 

37 Muliayana 85 79 Akmal Laqbiran 83 

38 Juli Annur 84 80 Marlina 75 

39 Achmad Muradi A 85 81 St. Masniyah 84 

40 Ahmad Elghifari 85 82 Siti Aisyah 82 

41 Murni 84 83 Nurwidya Sari 81 

42 Abdullah Azzam 85 84 Syahrani 84 

Jumlah 3505 Jumlah 3500 

Total Jumlah 7005 
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Setelah melakukan pengumpulan data, tahapan selanjutnya yaitu dilakukan 

analisis data untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga, kemudian penyusun 

mengklasifikasikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi dengan menentukan 

jumlah nilai seluruh peserta didik terlebih dahulu, dan rumus yang digunakan yaitu: 

Mean = 
∑ (𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝐷𝑖𝑑𝑖𝑘
   

Mean = 
7005

84
 = 83,39 

Jadi nilai rata-rata peserta didik berdasarkan responden sebesar 83,39. 

Adapun kategori dari hasil belajar adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.18 Kriteria Predikat nilai 

No. Kriteria Penilaian Hasil Kategori 

1 91-100 Sangat Baik (A) 

2 81-90 Baik (B) 

3 70-80 Cukup (C) 

4 <70 Kurang (D) 

Sumber : Ketetapan SIMPKB Kemendikbud.1 

Berdasarkan data yang diperoleh diatas, dapat diketahui bahwa nilai rata-

rata peserta didik adalah 83,39. Nilai tersebut masuk kedalam rentan nilai 81-90 

dengan kategori baik. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa hasil belajar 

peserta didik berkategori baik dengan rata-rata nilai 83,39. 

4. Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

“Apakah ada pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap hasil belajar 

peserta didik kelas XI pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA Negeri 

1 Campalagian?”, data yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan rumus 

regresi linear berganda, sebagai berikut: 

Ŷ = a + bX1 + bX2 + e 

 

1Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Ketetepan SIM PKB :Ketercapaian Ujian 

akhir Semester. 2020. 
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Sebelum melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus regresi 

linear berganda, penting untuk terlebih dahulu memenuhi syarat-syarat yang 

diperlukan untuk regresi linear berganda, yaitu melakukan uji normalitas dan uji 

multikolinearitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menentukan apakah variabel independen, 

variabel dependen, atau keduanya mengikuti distribusi normal. Dalam uji ini, jika 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari 0,05, data dianggap berdistribusi normal. 

Sebaliknya, jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) kurang dari 0,05, data dianggap tidak 

berdistribusi normal. Uji normalitas ini dilakukan menggunakan teknik Kolmogorov-

Smirnov dengan bantuan SPSS. 

Tabel 4.19 Hasil uji normalitas SPSS 

Asymp. Sig.(2-tailed) Keterangan 

0,178 Normal 

b. Uji Multikulinearitas 

Tabel 4.20 Hasil uji Multikulinearitas 

Keterangan VIF 

Variabel reward 1,003 

Variabel punishment 1,003 

 

Berdasarkan data yang diperoleh, nilai VIF untuk variabel reward adalah 

1,003, yang kurang dari 10,00. Demikian juga, nilai VIF untuk variabel punishment 

adalah 1,003, yang juga kurang dari 10,00. Dengan demikian, data tersebut 

dinyatakan bebas dari masalah multikolinieritas. 

c. Uji Regresi Berganda 

Tabel 4.21 Uji regresi 

Keterangan Nilai 

Konstanta 65,082 

Variabel reward 0,543 

Variabel Punishment 0,391 
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Diketahui: n (jumlah sampel)  = 84 Peserta didik 

  Independent variabel  = X1, X2 (Reward, punishment) 

  Dependent variabel  = Y (Hasil Belajar) 

Persamaan regresi linear berganda dapat diperoleh dari nilai koefisien yang 

terdapat pada kolom konstanta dan variabel independen. Berdasarkan data koefisien 

regresi yang diberikan, persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut: 

Y = 65,082 + 0,543X1 + 0,391X2 + e 

Persamaan regresi tersebut menunjukkan hasil yang positif. Untuk menjelaskan lebih 

lanjut tentang regresi ini, berikut adalah implementasinya dalam penjelasan berikut: 

1) Konstanta bernilai 65,082 

Nilai konstanta dalam tabel regresi memberikan penjelasan bahwa jika 

variabel bebas tidak ada sama sekali maka besarnya hasil belajar peserta 

didik adalah 65,082. 

2) Koefisien regresi/b1 bernilai 0,543 

Variabel X1 (Reward) memiliki koefisien regresi sebesar 0,543 yang 

memiliki makna bahwa jika variabel X2 (punishment) nilainya tetap atau 

tidak berubah sedangkan reward mengalami peningkatan, maka hasil belajar 

peserta didik juga akan meningkat sebesar 0,543. 

3) Koefisien regresi/b2 bernilai 0,391 

Variabel X2 (punishment) memiliki koefisien regresi sebesar 0,391 yang 

memiliki makna bahwa jika variabel X1 (reward) nilainya tetap atau tidak 

berubah sedangkan punishment mengalami peningkatan, maka hasil belajar 

peserta didik juga akan meningkat sebesar 0,391. 

d. Uji Determinasi 

Uji determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa besar hubungan antara 

variabel independen dan variabel dependen. Untuk menilai sejauh mana variabel 

reward dan punishment mempengaruhi hasil belajar peserta didik, berikut adalah 

rincian hasil output SPSS yang menunjukkan nilai korelasi tersebut: 
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Tabel 4.22 Uji determinasi 

Keteranga Nilai 

R Square 0,686 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa nilai dari R-Square sebesar 0,686. 

Adapun rumus untuk mengubah besarnya determinasi menjadi satuan persen ialah D 

= r 2 x 100%, diaplikasikan D = 0,686 x 100% adalah 68,6%.  

Berdasarkan tabel dan perhitungan rumus determinasi, diketahui bahwa nilai 

determinasi adalah 68,6%. Angka ini menunjukkan bahwa variabel reward dan 

punishment mempengaruhi 68,6% dari hasil belajar peserta didik. Sementara itu, sisa 

31,4% dari hasil belajar dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 

penelitian ini. 

e. Pengujian hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui dua jenis uji, yaitu uji parsial (uji-t) dan 

uji simultan (uji-F). Uji parsial digunakan untuk mengevaluasi pengaruh masing-

masing variabel independen (X1 dan X2) secara individual terhadap variabel 

dependen, sementara uji simultan digunakan untuk menilai pengaruh variabel-

variabel independen secara bersamaan terhadap variabel dependen. Berikut adalah 

penjelasan rinci mengenai hasil dari uji parsial dan uji simultan: 

1) Uji parsial (uji t) 

Tabel 4.23 Uji-t 

Keterangan t-hitung t-tabel Nilai Sig 

Variabel reward 10,707 1,664 0,001 

Variabel 

Punishment 
7,363 

1,664 0,001 

 

- Berdasarkan output perhitungan SPSS, nilai signifikansi untuk variabel 

reward (X1) terhadap variabel hasil belajar (Y) adalah 0,001 < 0,05. Selain 

itu, nilai t-hitung untuk variabel reward adalah 10,707, yang lebih besar dari 

nilai t-tabel sebesar 1,664. Sesuai dengan ketentuan uji parsial, jika nilai 



56 
 

      
 

signifikansi < 0,05 dan t-hitung > dari t-tabel, maka terdapat pengaruh 

signifikan secara parsial dari variabel X1 terhadap variabel Y. 

- Perhitungan ke dua menjelaskan bahwa nilai signifikansi dari variabel 

punishment (X2) terhadap variabel hasil belajar (Y) 0,001 < 0,05 dan nilai t-

hitung > t-tabel yakni 7,363 > 1,664. Sesuai dengan rumus, jika nilai sig. < 

0,05 dan t-hitung> t-tabel maka terdapat pengaruh secara parsial dari variabel 

X2 Terhadap variabel Y. 

2) Uji simultan (uji-f) 

Tabel 4.24 Uji-f 

Keterangan f-hitung f-tabel Nilai Sig 

Regresi 88,663 3,11 0,001 

 

Berdasarkan perhitungan, nilai signifikansi untuk pengaruh simultan antara 

variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y adalah 0,001, yang lebih kecil dari 0,05. 

Selain itu, nilai f-hitung adalah 88,663, yang lebih besar daripada f-tabel sebesar 3,11. 

Berdasarkan ketentuan uji simultan, jika nilai signifikansi < 0,05 dan f-hitung > f-

tabel, maka terdapat pengaruh simultan dari variabel X1 (reward) dan X2 

(punishment) terhadap variabel Y (hasil belajar). Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, yang 

menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari reward dan punishment terhadap hasil 

belajar. 

 

C. Hasil Pembahasan 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Campalagian yang bertujuan untuk 

memperoleh atau mengetahui pengaruh pemberian reward dan punishment terhadap 

hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Campalagian. Populasi dalam penelitian 

ini adalah seluruh kelas XI yang berjumlah 12 kelas. Adapun yang menjadi sampel 

dalam penelitian ini yaitu berjumlah 84 diambil dari 7 peserta didik setiap kelas. 

Teknik pengumpulan data dan instrument penelitian yang digunakan adalah 

kuesioner/angket. Untuk analisis data peneliti menggunakan analisis deskriptif. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, hasil pengumpulan data 

melalui instrumen angket untuk menilai tingkat pemberian reward menunjukkan 

bahwa dari 84 peserta didik yang menjadi sampel dapat dinyatakan bahwa pemberian 

reward dikategorikan sangat baik dengan persentase 71,43%, dengan penguraian 

bahwa sebanyak 60 peserta didik dari 84 peserta didik termasuk dalam interval 

kategori sangat baik yang artinya pelaksanaan pemberian metode reward selalu 

dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kelas XI di SMA Negeri 1 

Campalagian. Adapun 22 peserta didik dari 84 peserta didik termasuk dalam interval 

kategori baik yang artinya 26,19% peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pemberian metode reward sering dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kelas 

XI di SMA Negeri 1 Campalagian. Terakhir ada 2 peserta didik dari 84 peserta didik 

dalam kategori interval cukup yang artinya bahwa 2,3% peserta didik menunjukkan 

bahwa pelaksanaan pemberian metode reward jarang dilakukan oleh guru pendidikan 

agama Islam kelas XI di SMA Negeri 1 Campalagian. Hasil analisis data mengenai 

pemberian reward diukur melalui dua indikator utama, yaitu pemberian reward 

secara verbal dan non verbal, dengan uraian pertanyaan sebanyak 6 item pertanyaan. 

Semua dimensi dalam penelitian ini telah terpenuhi dengan baik. Hal ini dibuktikan 

dengan pengisian angket yang menunjukkan bahwa indikator tertinggi terdapat pada 

kategori sangat baik. Oleh karena itu berdasarkan data yang dikumpulkan peneliti 

dari hasil jawaban peserta didik melalui angket, dan diolah oleh peneliti maka peneliti 

mengatakan tingkat pemberian reward terhadap peserta didik di SMA Negeri 1 

Campalagian berkategori sangat baik dengan persentase kategori mencapai 71,43%. 

Hasil penelitian yang kedua adalah tentang hasil pengumpulan data melalui 

instrumen angket untuk menilai tingkat pemberian punishment dengan penguraian  

sebanyak 17 peserta didik dari 84 peserta didik termasuk dalam interval kategori 

sangat baik yang artinya 20,24% peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pemberian metode punishment sering dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam 

kelas XI di SMA Negeri 1 Campalagian.. Adapun 64 peserta didik dari 84 peserta 

didik termasuk dalam interval kategori baik yang artinya 76,19% peserta didik 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pemberian punishment sering dilakukan oleh guru 

pendidikan agama Islam kelas XI di SMA Negeri 1 Campalagian. Terakhir ada 3 
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peserta didik dari 84 peserta didik dalam kategori interval cukup yang artinya bahwa 

3,57% peserta didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pemberian metode reward 

jarang dilakukan oleh guru pendidikan agama Islam kelas XI di SMA Negeri 1 

Campalagian. Hasil analisis data mengenai pemberian punishment diukur melalui 

dua indikator utama, yaitu pemberian punishment secara verbal dan non verbal, 

dengan uraian pertanyaan sebanyak 6 item pertanyaan. Semua dimensi dalam 

penelitian ini telah terpenuhi dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan pengolahan data 

berdasarkan data dikumpulkan melalui angket yang diisi peserta didik menunjukkan 

bahwa indikator tertinggi terdapat pada kategori baik. Oleh karena itu berdasarkan 

data yang dikumpulkan peneliti dari hasil jawaban peserta didik melalui angket, dan 

diolah oleh peneliti maka peneliti mengatakan tingkat pemberian punishment 

terhadap peserta didik di SMA Negeri 1 Campalagian berkategori baik dengan 

persentase kategori mencapai 76,19%. 

Hasil penelitian yang ketiga adalah tentang tingkat hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran PAI yaitu dalam kategori Baik (B) karena sesuai dengan hasil 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui pendataan langsung dari guru PAI 

kelas XI kemudian diolah dan dianalisis maka dapat disimpulkan bahwa nilai rata-

rata hasil belajar peserta didik adalah 83,39. Nilai tersebut masuk dalam tingkatan 

kategori baik (B) dalam predikat kategori nilai. Dengan demikian baik dalam hasil 

pengamatan peneliti dan hasil pengolahan data, maka peneliti mengatakan tingkat 

hasil belajar peserta didik di SMA Negeri 1 Campalagian berkategori baik. 

Hasil Penelitian terakhir adalah tentang pengaruh Pemberian Reward dan 

Punishment Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik. Hasil uji-t terhadap dua variabel 

X menunjukkan bahwa reward dan punishment berpengaruh signifikan terhadap 

hasil belajar. Kemudian Hasil uji simultan (uji-F) menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. Nilai signifikansi untuk 

pengaruh simultan variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y adalah 0,001, yang lebih 

kecil dari 0,05. Selain itu, nilai f-hitung sebesar 88,663 lebih besar dari f-tabel sebesar 

3,11. Berdasarkan ketentuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

simultan yang signifikan dari variabel X1 (reward) dan X2 (punishment) terhadap 

variabel Y (hasil belajar). Pemberian reward dan punishment terbukti berpengaruh 
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terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Campalagian, dengan 

besaran pengaruh sebesar 68,6% seperti yang dijelaskan dalam uji determinasi. 

Sementara itu, sisa 31,4% dari hasil belajar dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. Hasil ini selaras dengan penelitian terdahulu dari 

Amiruddin, bahwa salah satu bentuk stimulus untuk meningkatkan hasil belajar 

peserta didik adalah dengan memberikan reward dan punisment.2 Penelitian lain juga 

dilakukan oleh Diana Ayuningtyas, yang mengemukakakn bahwa pemberian reward 

dan punishment berpengaruh terhadap hasil belajar dengan sumbangan 44,2%3 

Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis dapat 

diterima dengani menyimpulkan pemberian reward dan punishment mempengaruhi 

tingkat hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA Negeri 1 Campalagian.  

 

 

2Amiruddin, Pengaruh Pemberian Reward dan Punishment terhadap Hasil Belajar Pada 

Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus Di Sdit Tahfizh Qur’an Al-Jabar Karawang), 

h. 148-149 
3Diana Ayuningtyas, Pengaruh Pemberian Reward Dan Punishment  Terhadap Minat 

Belajar Siswa Kelas Iv Sd Negeri Segugus Wr Supratman, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 

2019, Vol. 1, No. 1, h. 56. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Deskripsi tingkat pemberian reward menunjukkan dalam kategori sangat baik 

dengan persentase 71,43% oleh 60 peserta didik. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa tingkat pemberian reward selalu diterapkan dalam  

pelaksanaan segala indikator proses pembelajaran oleh guru PAI pada kelas 

XI di SMA Negeri 1 Campalagian. 

2. Deskripsi tingkat pemberian punishment menunjukkan dalam kategori baik 

dengan persentase 76,19% oleh 64 peserta didik. Dengan demikian dapat 

diketahui bahwa tingkat pemberian punishment sering diterapkan dalam  

pelaksanaan segala indikator proses pembelajaran oleh guru PAI pada kelas 

XI di SMA Negeri 1 Campalagian. 

3. Hasil pengumpulan data yang dilakukan peneliti melalui pendataan langsung 

dari guru PAI kelas XI kemudian diolah dan dianalisis maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 83,39. 

Nilai tersebut masuk dalam tingkatan kategori baik (B) dalam predikat 

kategori nilai. 

4. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara simultan (uji F), diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0,05, serta 

nilai F-hitung sebesar 88,663 yang lebih besar dari F-tabel sebesar 3,11. 

Berdasarkan ketentuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif 

(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak, artinya terdapat pengaruh 

simultan yang signifikan dari variabel X1 (reward) dan X2 (punishment) 

terhadap variabel Y (hasil belajar). Besarnya pengaruh kedua variabel 

independen tersebut terhadap hasil belajar ditunjukkan oleh nilai koefisien 

determinasi (R²) sebesar 0,686, artinya pemberian reward dan punishment 

terbukti berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI di SMA 

Negeri 1 Campalagian, dengan besaran pengaruh sebesar 68,6%. 
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B. Saran 

Hasil penelitian ini memberikan beberapa saran untuk perbaikan dalam 

proses pembelajaran. Salah satunya adalah bahwa pemberian stimulus berupa reward 

dan punishment untuk meningkatkan hasil belajar merupakan metode dasar yang 

harus dikuasai oleh setiap guru. Oleh karena itu, diharapkan setiap guru dapat 

menerapkan metode ini dalam proses pembelajaran dengan mengikuti prinsip-prinsip 

yang berlaku. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Instrumen Penelitian (Angket Penelitian) 

Angket Penelitian Reward dan Punishment 

Nama  : 

Kelas : 

Petunjuk Pengisian 

1. Angket ini bukan merupakan ujian, melainkan untuk kepentingan penelitian, jadi 

diharapkan untuk mengisi dengan sejujur-jujurnya. 

2. Tidak perlu bekerja sama untuk mengisinya. 

3. Jawablah pernyataan dibawah ini dengan jujur sesuai keadaan yang terjadi, 

(Kerahasiaan jawaban dijaga) 

4. Berilah tanda () pada pilihan setiap pernyataan yang telah tersedia dibawah ini. 

Keterangan. 

SL   = Selalu 

SR   = Sering 

JR   = Jarang 

TP   = Tidak Pernah 

No. Pernyataan SL SR JR TP 

Reward 

1 Guru memberikan pujian ketika saya mendapatkan nilai 

yang bagus  

    

2 Guru memberikan pujian ketika saya bertanya berkaitan 

tentang materi 

    

3 Guru memberikan pujian ketika saya menjelaskan materi 

dengan baik 

    

4 Guru memberikan senyuman saat saya bisa mengerjakan 

tugas dengan baik 

    

5 Guru memberikan tepuk tangan setiap saya bisa menjawab 

pertanyaan berkaitan tentang materi 

    

6 Guru memberikan ekspresi senang ketika saya mendapat 

nilai yang bagus 

    

Punishment 

1 Guru memberikan teguran ketika saya tidak memperhatikan 

penjelasan materi dari guru 

    

2 Guru memberikan teguran ketika saya ribut saat proses 

pembelajaran 

    

3 Guru memberikan teguran ketika saya tidak mengerjakan 

tugas 

    

4 Guru menunjukkan ekspresi marah ketika saya 

mengganggu teman saat proses pembelajaran 

    

5 Guru menunjukkan ekspresi tidak suka ketika saya tidak 

bisa menjawab pertanyaan  

    

6 Guru menunjukkan ekspresi tidak senang ketika saya 

mendapat nilai yang tidak bagus 

    

 

 



 

      
 

Lampiran 2. Data Tabulasi Variabel X1 (Reward) 

No. Nama Responden 
No. item pertanyaan Variabel X1 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 Irwan 2 4 3 4 4 4 21 

2 Ajen Audia Difa 2 4 4 3 2 4 19 

3 Asrar 4 4 4 3 2 3 20 

4 Muji Kfkanisa 4 4 3 4 4 4 23 

5 Frida 3 3 3 3 3 3 18 

6 Wilda 3 4 4 3 3 3 20 

7 Muh. Nuri Aqhsa 3 4 4 3 3 4 21 

8 Reski 3 3 4 4 2 4 20 

9 Diana 3 3 3 3 3 3 18 

10 Rahmania 3 3 3 3 3 4 19 

11 Marwa 3 3 4 4 2 4 20 

12 ST. Nurhalijah 4 3 3 4 4 4 22 

13 Maslinda 4 4 3 3 3 4 21 

14 Dian Novianti 3 3 4 4 4 4 22 

15 Risa Damayanti 2 3 3 3 3 3 17 

16 Reski 4 4 4 4 4 4 24 

17 Dermawati 4 4 4 4 4 4 24 

18 Tiara 4 3 3 4 3 4 21 

19 Nurmadina 3 3 4 4 4 4 22 

20 Fitriani 3 4 3 3 4 3 20 

21 M. Rizky Ananda S 3 2 2 2 2 2 13 

22 Reskia 3 3 3 3 3 3 18 

23 Nadia 3 3 3 3 3 3 18 

24 Rani 3 3 3 4 3 3 19 

25 Mawar 4 4 3 3 3 4 21 

26 Fatimah Syahra 4 4 4 4 3 4 23 

27 Cinta Amalia S 4 4 4 4 4 4 24 

28 Nur Safika 4 3 4 4 4 4 23 

29 Sri Hariati 4 4 4 3 4 3 22 

30 Muhidin Ibnu Arabi 4 4 4 3 3 3 21 

31 Muh A. Rizal 3 3 3 3 3 3 18 

32 Putra 4 3 3 3 3 4 20 

33 Febrianti 3 4 3 4 3 4 21 

34 Rahma Wahida 2 3 4 4 4 4 21 

35 Rahma Sani 4 2 3 4 3 4 20 

36 Nuraisa 3 4 4 4 3 3 21 

37 Muliayana 4 3 3 4 4 4 22 

38 Juli Annur 3 3 3 3 3 3 18 

39 Achmad Muradi A 4 3 4 3 4 4 22 

40 Ahmad Elghifari 3 3 3 3 4 4 20 

41 Murni 4 3 4 4 3 4 22 



 

      
 

No. Nama Responden 
No. item pertanyaan Variabel X1 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

42 Abdullah Azzam 4 4 4 4 4 3 23 

43 Nadia Vega 4 4 4 4 4 4 24 

44 Nuranjani 3 4 4 4 4 4 23 

45 Nurul Natasya 3 3 3 3 3 3 18 

46 Nurfazirah 4 4 3 3 4 4 22 

47 Rosmia 3 3 3 3 3 3 18 

48 Ema Faira 4 4 4 3 4 2 21 

49 Risdayanti. K 3 3 3 3 3 3 18 

50 Afgan 3 3 3 3 3 3 18 

51 Muh Rio Saputra 4 3 4 3 4 3 21 

52 Muh Dani 4 2 4 4 4 4 22 

53 Mirwa Wati 3 3 3 3 3 3 18 

54 Nuralia 3 3 3 3 3 3 18 

55 Hasnah 3 3 4 4 4 4 22 

56 Sri Wahyuni 3 3 4 3 4 4 21 

57 Khumaerah Hamzah 3 2 4 4 4 3 20 

58 Abdal 3 4 4 4 3 4 22 

59 Fahrijai 3 3 3 4 4 3 20 

60 Nuraisyah 3 3 3 3 3 3 18 

61 Bulan 4 4 4 4 4 4 24 

62 Rahmah 3 3 3 3 3 2 17 

63 Muh Hafreza Hafid 4 4 4 4 4 3 23 

64 Reski Aulia 4 3 4 4 4 3 22 

65 Nurdina 3 4 4 3 3 4 21 

66 Nurlaela 4 4 3 3 3 3 20 

67 Pitri 3 3 4 4 4 4 22 

68 Sri Ismayanti 3 3 3 3 3 3 18 

69 Syaifa Jasming 3 4 4 4 4 4 23 

70 Rahmadi 4 4 4 3 3 4 22 

71 Salsa 2 3 3 3 3 2 16 

72 Mgfirah 4 4 3 3 4 4 22 

73 Putri Natasya 3 3 3 4 4 4 21 

74 Nurhayati 4 4 4 3 3 4 22 

75 Milfa 4 4 4 4 4 4 24 

76 Narti 3 1 4 4 4 4 20 

77 Cahaya Madina 3 3 3 3 2 3 17 

78 Gunawan 3 4 3 3 4 4 21 

79 Akmal Laqbiran 3 3 4 4 4 4 22 

80 Marlina 2 2 2 2 3 2 13 

81 St. Masniyah 4 4 4 4 3 4 23 

82 Siti Aisyah 3 3 3 4 3 4 20 

83 Nurwidya Sari 3 3 3 3 3 3 18 



 

      
 

 

Lampiran 3. Data Tabulasi Variabel X2 (Punishment) 

No. Nama Responden 
No. item pertanyaan Variabel X1 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

84 Syahrani 3 4 4 3 4 4 22 

Jumlah 279 280 292 289 284 295 1719 

No.  Nama Responden 
No. item pertanyaan Variabel X2 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

1 Irwan 3 3 3 3 3 3 18 

2 Ajen Audia Difa 3 3 4 3 3 4 20 

3 Asrar 3 3 3 3 3 4 19 

4 Muji Kfkanisa 3 3 3 3 3 1 16 

5 Frida 4 3 3 3 3 3 19 

6 Wilda 4 3 4 3 3 3 20 

7 Muh. Nuri Aqhsa 4 3 4 3 3 3 20 

8 Reski 3 4 4 4 4 1 20 

9 Diana 3 3 3 3 3 3 18 

10 Rahmania 4 4 4 4 3 3 22 

11 Marwa 4 4 3 4 4 2 21 

12 ST. Nurhalijah 3 3 3 3 3 3 18 

13 Maslinda 3 3 3 4 3 3 19 

14 Dian Novianti 3 3 3 3 3 2 17 

15 Risa Damayanti 3 3 3 3 3 3 18 

16 Reski 3 3 3 3 3 3 18 

17 Dermawati 3 3 3 3 3 3 18 

18 Tiara 3 3 3 3 3 3 18 

19 Nurmadina 4 2 2 4 4 1 17 

20 Fitriani 3 3 3 4 3 3 19 

21 M. Rizky Ananda S 2 2 2 2 2 2 12 

22 Reskia 3 3 3 3 3 3 18 

23 Nadia 3 3 3 3 3 3 18 

24 Rani 3 4 3 3 3 1 17 

25 Mawar 3 3 3 3 3 3 18 

26 Fatimah Syahra 3 3 3 3 3 3 18 

27 Cinta Amalia S 3 3 3 3 3 3 18 

28 Nur Safika 3 3 3 3 3 3 18 

29 Sri Hariati 3 3 3 3 3 4 19 

30 Muhidin Ibnu Arabi 3 3 3 3 3 3 18 

31 Muh A. Rizal 3 3 3 3 3 3 18 

32 Putra 3 2 3 3 3 3 17 

33 Febrianti 4 3 3 3 3 4 20 

34 Rahma Wahida 3 3 3 3 3 3 18 

35 Rahma Sani 3 3 3 4 3 3 19 

36 Nuraisa 4 3 3 3 3 4 20 



 

      
 

No.  Nama Responden 
No. item pertanyaan Variabel X2 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

37 Muliayana 4 4 3 3 4 4 22 

38 Juli Annur 3 3 3 3 3 3 18 

39 Achmad Muradi A 3 3 3 3 3 3 18 

40 Ahmad Elghifari 3 4 4 3 2 4 20 

41 Murni 3 3 3 3 3 3 18 

42 Abdullah Azzam 3 3 3 3 3 3 18 

43 Nadia Vega 3 3 3 3 3 3 18 

44 Nuranjani 3 3 3 3 3 3 18 

45 Nurul Natasya 4 4 4 4 3 3 22 

46 Nurfazirah 3 3 3 3 3 3 18 

47 Rosmia 4 4 4 4 4 4 24 

48 Ema Faira 3 3 3 3 3 4 19 

49 Risdayanti. K 3 3 3 3 3 3 18 

50 Afgan 4 3 3 3 3 3 19 

51 Muh Rio Saputra 4 3 4 3 3 3 20 

52 Muh Dani 3 3 3 3 3 2 17 

53 Mirwa Wati 2 2 3 3 3 3 16 

54 Nuralia 3 3 3 3 3 3 18 

55 Hasnah 3 3 3 3 3 3 18 

56 Sri Wahyuni 4 3 3 3 3 3 19 

57 Khumaerah Hamzah 4 4 4 4 4 4 24 

58 Abdal 3 3 3 3 3 3 18 

59 Fahrijai 3 3 3 3 3 3 18 

60 Nuraisyah 3 3 3 3 3 3 18 

61 Bulan 3 3 3 3 3 3 18 

62 Rahmah 4 4 4 4 4 4 24 

63 Muh Hafreza Hafid 3 3 4 3 3 2 18 

64 Reski Aulia 4 3 3 3 3 3 19 

65 Nurdina 3 3 3 3 3 3 18 

66 Nurlaela 3 3 3 3 3 4 19 

67 Pitri 3 3 3 3 3 3 18 

68 Sri Ismayanti 4 4 4 4 4 4 24 

69 Syaifa Jasming 3 2 3 3 3 3 17 

70 Rahmadi 2 3 4 3 3 2 17 

71 Salsa 3 3 3 2 2 2 15 

72 Mgfirah 3 3 3 3 3 4 19 

73 Putri Natasya 3 4 4 3 2 2 18 

74 Nurhayati 3 3 3 3 3 3 18 

75 Milfa 2 3 4 4 2 2 17 

76 Narti 3 3 3 4 3 3 19 

77 Cahaya Madina 4 2 4 3 4 3 20 

78 Gunawan 3 3 3 4 4 3 20 



 

      
 

 

 

 

Lampiran 4. Biodata Narasumber 

 

Nama  : Rahmaniah, S.Pd 

Tempat Tanggal Lahir  : Galeso, 10 Desember 1994 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Pekerjaan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Riwayat Pendidikan  : S1 Pendidikan Agama Islam 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No.  Nama Responden 
No. item pertanyaan Variabel X2 

Jumlah 
1 2 3 4 5 6 

79 Akmal Laqbiran 2 2 2 2 2 2 12 

80 Marlina 2 2 2 2 1 1 10 

81 St. Masniyah 3 3 4 2 2 3 17 

82 Siti Aisyah 2 2 3 4 2 4 17 

83 Nurwidya Sari 4 2 3 2 4 4 19 

84 Syahrani 3 3 3 3 3 3 18 

 Jumlah 265 254 266 262 253 248 1548 



 

      
 

Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Belajar Peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Campalagian 

Kelas : X 1 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

Kelas X 2 

 
 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

Kelas X 3 

 
 

 

 

 

 



 

      
 

Kelas X4 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Kelas X 5 

 

 

 



 

      
 

 



 

      
 

 

 

 

 

Kelas X6 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

Kelas X 7 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

Kelas X8 



 

      
 

 



 

      
 

 

 

 

 

 



 

      
 

Kelas X9 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas X10 



 

      
 

 

 

 

Kelas X11 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelas 

X 12 

 



 

      
 

 
 

 

 

 

 

 



 

      
 

Lampiran 6. Beberapa Hasil Pengisian Angket Responden 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 



 

      
 

 

 

 



 

      
 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 



 

      
 

 

 

 

 

Lampiran 7. Hasil Output SPSS Uji Validitas Variabel (X1 dan X2) Reward 

dan Punishment 

 

Correlations Variabel X1 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

P1 Pearson Correlation 1 ,308** ,296** ,223* ,248* ,267* ,609** 

Sig. (2-tailed)  ,004 ,006 ,041 ,023 ,014 <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

P2 Pearson Correlation ,308** 1 ,329** ,057 ,100 ,234* ,542** 

Sig. (2-tailed) ,004  ,002 ,607 ,364 ,032 <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

P3 Pearson Correlation ,296** ,329** 1 ,499** ,311** ,414** ,719** 

Sig. (2-tailed) ,006 ,002  <,001 ,004 <,001 <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

P4 Pearson Correlation ,223* ,057 ,499** 1 ,425** ,544** ,688** 

Sig. (2-tailed) ,041 ,607 <,001  <,001 <,001 <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

P5 Pearson 

CTorrelation 

,248* ,100 ,311** ,425** 1 ,306** ,618** 

Sig. (2-tailed) ,023 ,364 ,004 <,001  ,005 <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

P6 Pearson Correlation ,267* ,234* ,414** ,544** ,306** 1 ,710** 

Sig. (2-tailed) ,014 ,032 <,001 <,001 ,005  <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

Total Pearson Correlation ,609** ,542** ,719** ,688** ,618** ,710** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 84 84 84 84 84 84 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

Correlations Variabel X2 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 Total 

P1 Pearson Correlation 1 ,414** ,353** ,283** ,619** ,314** ,742** 

Sig. (2-tailed)  <,001 <,001 ,009 <,001 ,004 <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

P2 Pearson Correlation ,414** 1 ,561** ,457** ,311** ,129 ,682** 

Sig. (2-tailed) <,001  <,001 <,001 ,004 ,242 <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

P3 Pearson Correlation ,353** ,561** 1 ,362** ,227* ,222* ,652** 



 

      
 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001  <,001 ,038 ,042 <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

P4 Pearson Correlation ,283** ,457** ,362** 1 ,497** ,113 ,641** 

Sig. (2-tailed) ,009 <,001 <,001  <,001 ,308 <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

P5 Pearson Correlation ,619** ,311** ,227* ,497** 1 ,248* ,713** 

Sig. (2-tailed) <,001 ,004 ,038 <,001  ,023 <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

P6 Pearson Correlation ,314** ,129 ,222* ,113 ,248* 1 ,580** 

Sig. (2-tailed) ,004 ,242 ,042 ,308 ,023  <,001 

N 84 84 84 84 84 84 84 

Total Pearson Correlation ,742** ,682** ,652** ,641** ,713** ,580** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 84 84 84 84 84 84 84 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Lampiran 8. Hasil Output SPSS Uji Reliabilitas Variabel (X1 dan X2) Reward 

dan Punishment 

 

Reliability Statistics X2 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,734 6 

 

Lampiran 9. Hasil Output SPSS Uji Normalitas 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 84 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 1,05048053 

Most Extreme Differences Absolute ,086 

Positive ,086 

Negative -,084 

Test Statistic ,086 

Asymp. Sig. (2-tailed)c ,178 

Monte Carlo Sig. (2-tailed)d Sig. ,122 

99% Confidence Interval Lower Bound ,113 

Upper Bound ,130 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Reliability Statistics X1 

 Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

,717 6 



 

      
 

d. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000. 

 

 

 

Lampiran 10. Hasil Output SPSS Uji Multikulinearitas 

 

Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)   

Reward ,997 1,003 

Punishment ,997 1,003 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

Lampiran 11. Hasil Output SPSS Linear Berganda dan Hipotesis 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,828a ,686 ,679 1,063 

a. Predictors: (Constant), Punishment, Reward 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 200,444 2 100,222 88,633 <,001b 

Residual 91,591 81 1,131   

Total 292,036 83    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

b. Predictors: (Constant), Punishment, Reward 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 65,082 1,394  46,677 <,001 

Reward ,543 ,051 ,667 10,707 <,001 

Punishment ,391 ,053 ,459 7,363 <,001 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

Lampiran 12. Distribusi Nilai R-Tabel 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 

52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 

58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 

64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 

70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 

76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 

82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 



 

      
 

84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 

Lampiran 13. Distribusi Nilai T-Tabel 

 

 α       0.1           0.05         0.025         0.01         0.005        0.0025        0.001  

78  1.292500 1.664625  1.990847  2.375111  2.640340   2.889077   3.198035 

79  1.292360 1.664371  1.990450  2.374482  2.639505   2.888011   3.196628 

80  1.292224 1.664125  1.990063  2.373868  2.638691   2.886972   3.195258 

81  1.292091 1.663884  1.989686  2.373270  2.637897   2.885960   3.193922 

82  1.291961 1.663649  1.989319  2.372687  2.637123   2.884973   3.192619 

83  1.291835 1.663420  1.988960  2.372119  2.636369   2.884010   3.191349 

84  1.291711 1.663197  1.988610  2.371564  2.635632   2.883071   3.190111 

85  1.291591 1.662978  1.988268  2.371022  2.634914   2.882154   3.188902 

86  1.291473 1.662765  1.987934  2.370493  2.634212   2.881260   3.187722 

87  1.291358 1.662557  1.987608  2.369977  2.633527   2.880386   3.186569 

88  1.291246 1.662354  1.987290  2.369472  2.632858   2.879533   3.185444 

89  1.291136 1.662155  1.986979  2.368979  2.632204   2.878699   3.184345 

90  1.291029 1.661961  1.986675  2.368497  2.631565   2.877884   3.183271 

91  1.290924 1.661771  1.986377  2.368026  2.630940   2.877088   3.182221 

92  1.290821 1.661585  1.986086  2.367566  2.630330   2.876309   3.181194 

93  1.290721 1.661404  1.985802  2.367115  2.629732   2.875547   3.180191 

94  1.290623 1.661226  1.985523  2.366674  2.629148   2.874802   3.179209 

95  1.290527 1.661052  1.985251  2.366243  2.628576   2.874073   3.178248 

96  1.290432 1.660881  1.984984  2.365821  2.628016   2.873360   3.177308 

97  1.290340 1.660715  1.984723  2.365407  2.627468   2.872661   3.176387 

98  1.290250 1.660551  1.984467  2.365002  2.626931   2.871977   3.175486 

99  1.290161 1.660391  1.984217  2.364606  2.626405   2.871308   3.174604 

100 1.290075 1.660234  1.983972  2.364217  2.625891   2.870652   3.173739 

101 1.289990 1.660081  1.983731  2.363837  2.625386   2.870009   3.172893 

102 1.289907 1.659930  1.983495  2.363464  2.624891   2.869379   3.172063 

103 1.289825 1.659782  1.983264  2.363098  2.624407   2.868761   3.171250 

104 1.289745 1.659637  1.983038  2.362739  2.623932   2.868156   3.170452 

105 1.289666 1.659495  1.982815  2.362388  2.623465   2.867562   3.169670 

106 1.289589 1.659356  1.982597  2.362043  2.623008   2.866980   3.168904 

107 1.289514 1.659219  1.982383  2.361704  2.622560   2.866409   3.168152 

108 1.289439 1.659085  1.982173  2.361372  2.622120   2.865848   3.167414 

109 1.289367 1.658953  1.981967  2.361046  2.621688   2.865298   3.166690 

110 1.289295 1.658824  1.981765  2.360726  2.621265   2.864759   3.165979 

111 1.289225 1.658697  1.981567  2.360412  2.620849   2.864229   3.165282 

112 1.289156 1.658573  1.981372  2.360104  2.620440   2.863709   3.164597 

113 1.289088 1.658450  1.981180  2.359801  2.620039   2.863198   3.163925 

114 1.289022 1.658330  1.980992  2.359504  2.619645   2.862696   3.163265 

115 1.288957 1.658212  1.980808  2.359212  2.619258   2.862203   3.162616 

116 1.288892 1.658096  1.980626  2.358924  2.618878   2.861719   3.161979 

117 1.288829 1.657982  1.980448  2.358642  2.618504   2.861244   3.161353 

118 1.288767 1.657870  1.980272  2.358365  2.618137   2.860776   3.160738 



 

      
 

119 1.288706 1.657759  1.980100  2.358093  2.617776   2.860317   3.160133 

120 1.288646 1.657651  1.979930  2.357825  2.617421   2.859865   3.159539 

 

Lampiran 14. Distribusi Nilai F-Tabel 

 

F    α = 0.05 

               1                 2                3                4               5                6 

80    3.960352   3.110766   2.718785   2.485885   2.328721   2.214193 

81    3.958852   3.109311   2.717343   2.484441   2.327269   2.212730 

82    3.957388   3.107891   2.715937   2.483034   2.325854   2.211303 

83    3.955961   3.106507   2.714565   2.481661   2.324473   2.209911 

84    3.954568   3.105157   2.713227   2.480322   2.323126   2.208554 

85    3.953209   3.103839   2.711921   2.479015   2.321812   2.207229 

86    3.951882   3.102552   2.710647   2.477740   2.320529   2.205936 

87    3.950587   3.101296   2.709402   2.476494   2.319277   2.204673 

88    3.949321   3.100069   2.708186   2.475277   2.318053   2.203439 

89    3.948084   3.098870   2.706999   2.474089   2.316858   2.202234 

90    3.946876   3.097698   2.705838   2.472927   2.315689   2.201056 

91    3.945694   3.096553   2.704703   2.471791   2.314547   2.199905 

92    3.944539   3.095433   2.703594   2.470681   2.313431   2.198779 

93    3.943409   3.094337   2.702509   2.469595   2.312339   2.197679 

94    3.942303   3.093266   2.701448   2.468533   2.311270   2.196602 

95    3.941222   3.092217   2.700409   2.467494   2.310225   2.195548 

96    3.940163   3.091191   2.699393   2.466476   2.309202   2.194516 

97    3.939126   3.090187   2.698398   2.465480   2.308200   2.193506 

98    3.938111   3.089203   2.697423   2.464505   2.307220   2.192518 

99    3.937117   3.088240   2.696469   2.463550   2.306259   2.191549 

100   3.936143   3.087296   2.695534   2.462615   2.305318   2.190601 

101   3.935189   3.086371   2.694618   2.461698   2.304396   2.189672 

102   3.934253   3.085465   2.693721   2.460800   2.303493   2.188761 

103   3.933337   3.084577   2.692841   2.459920   2.302608   2.187868 

104   3.932438   3.083706   2.691979   2.459057   2.301739   2.186993 

105   3.931556   3.082852   2.691133   2.458210   2.300888   2.186134 

106   3.930692   3.082015   2.690303   2.457380   2.300053   2.185293 

107   3.929844   3.081193   2.689490   2.456566   2.299234   2.184467 

108   3.929012   3.080387   2.688691   2.455767   2.298431   2.183657 

109   3.928195   3.079596   2.687908   2.454983   2.297642   2.182862 

110   3.927394   3.078819   2.687139   2.454213   2.296868   2.182082 

111   3.926607   3.078057   2.686384   2.453458   2.296109   2.181316 

112   3.925834   3.077309   2.685643   2.452716   2.295363   2.180564 

113   3.925076   3.076574   2.684916   2.451988   2.294630   2.179825 

114   3.924330   3.075853   2.684201   2.451273   2.293911   2.179100 

115   3.923599   3.075144   2.683499   2.450571   2.293205   2.178387 

116   3.922879   3.074447   2.682809   2.449880   2.292510   2.177687 

117   3.922173   3.073763   2.682132   2.449202   2.291828   2.177000 

118   3.921478   3.073090   2.681466   2.448536   2.291158   2.176324 



 

      
 

119   3.920796   3.072429   2.680811   2.447881   2.290499   2.175659 

120   3.920124   3.071779   2.680168   2.447237   2.289851   2.175006 

 

Lampiran 15. Surat Izin Penelitian dari Bidang Akademik Kampus  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

  

 

Lampiran 16. Surat Izin Penelitian dari Dinas PMPTSP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

  

Lampiran 17. Dokumentasi 

Foto (1) Peneliti dengan guru Pendidikan Agama Islam 

 

 

 



 

      
 

 

 

Foto (2) Peneliti menjelaskan tata cara mengisi angket 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

Foto (3) Peserta didik mengisi angket 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

Foto (4) Dokumentasi Bersama Peserta Didik 
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